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KATA SAMBUTAN
KEPALA BADAN PEMBINAAN HUKUM NASIONAL

Segala puji dan syukur kami panjatkan kepada Allah SWT atas segala

limpahan rahmat, hidayah, karunia-Nya serta pengetahuan yang telah diberikan,
sehingga Kelompok Kerja (Pokja) Analisis dan Evaluasi Hukum dapat
menyelesaikan tahapan kegiatan melalui rapat-rapat Pokja, focus group
discussion, dan rapat dengan narasumber/pakar hingga menghasilkan laporan
analisis dan evaluasi hukum yang dapat diselesaikan oleh Tim Kelompok Kerja
(Pokja) di masa pandemic Covid-19 ini.

Pusat Analisis dan Evaluasi Hukum Nasional, Badan Pembinaan Hukum
Nasional, Kementerian Hukum dan HAM berdasarkan Peraturan Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia Nomor 29 Tahun 2015 tentang Struktur Organisasi Tata
Kerja Kementerian Hukum dan HAM, melaksanakan salah satu tugas dan fungsi
yaitu melakukan Analisis dan Evaluasi Hukum Nasional. Analisis dan evaluasi
hukum terhadap peraturan perundang-undangan dilakukan tidak hanya
terhadap materi hukum yang ada (existing), tetapi juga terhadap sistem hukum
yang mencakup materi hukum, kelembagaan hukum, penegakan hukum, dan
pelayanan hukum serta kesadaran hukum masyarakat.

Dengan telah diundangkannya Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2019
tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan, maka kegiatan analisis dan
evaluasi hukum menjadi bagian dari kegiatan pemantauan dan peninjauan. Hal
ini terlihat dari rumusan Penjelasan Umum vyang menyebutkan bahwa
pemantauan dan peninjauan terhadap peraturan perundang-undangan sebagai
satu kesatuan yang tak terpisahkan dalam proses pembentukan peraturan
perundang-undangan. Hasil analisis dan evaluasi yang dilakukan terhadap
peraturan perundang-undangan berupa rekomendasi apakah diubah, dicabut
atau tetap dipertahankan.

Evaluasi terhadap peraturan perundang-undangan dilakukan dengan
menggunakan Pedoman Evaluasi Peraturan Perundang-undangan (Pedoman 6
Dimensi) yang merupakan instrumen standar baku berdasarkan metode dan
kaidah-kaidah keilmuan khususnya ilmu hukum agar rekomendasi evaluasi yang
dihasilkan memiliki kualitas yang dapat dipertanggungjawabkan. Pedoman 6
Dimensi tersebut dapat dijadikan sebagai alat bantu untuk mendeteksi apakah
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peraturan perundang-undangan tersebut tumpang tindih, disharmoni,
kontradiktif, multitafsir, tidak efektif, menimbulkan beban biaya tinggi, serta
tidak selaras dengan nilai-nilai Pancasila.

Dalam kerangka makro, kegiatan analisis dan evaluasi hukum ini
merupakan bagian dari usaha untuk melakukan penataan peraturan perundang-
undangan dalam rangka revitalisasi hukum. Laporan hasil analisis dan evaluasi
hukum berisi berbagai temuan permasalahan hukum yang timbul dari sebuah
peraturan perundang-undangan dengan dilengkapi berbagai rekomendasi,
khususnya usulan rekomendasi pilihan diharapkan dapat dijadikan acuan bagi
Kementerian/Lembaga terkait di dalam mengambil kebijakan, sehingga upaya
untuk bersama-sama membangun sistem hukum nasional dapat terwujud.

Pada akhirnya, kami tetap membutuhkan masukan dan kontribusi
pemikiran dari para khalayak untuk terus melengkapi berbagai temuan dan
rekomendasi yang ada pada laporan ini.

Jakarta, Oktober 2020

Kepala Badan Pembinaan Hukum Nasional

Prof. Dr. H.R. Benny Riyanto, S.H., M.Hum., C.N.
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KATA PENGANTAR

puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas rahmat dan hidayah-

Nya, Analisis dan Evaluasi Hukum terkait Pengelolaan Pertambangan Mineral dan
Batubara yang Berkelanjutan tahun 2020 telah selesai dilaksanakan. Pada tahun
2020 Pusat Analisis dan Evaluasi Hukum Nasional membentuk 12 (dua belas)
Kelompok Kerja (Pokja) Analisis dan Evaluasi Hukum, salah satunya Pokja Analisis
dan Evaluasi Hukum terkait Pengelolaan Pertambangan Mineral dan Batubara
yang Berkelanjutan. Pokja melakukan analisis dan evaluasi hukum terhadap 25
(dua puluh lima) peraturan perundang-undangan, yang terdiri dari: 15 (lima
belas) Undang-Undang, 10 (sepuluh) Peraturan Pemerintah. Analisis dan evaluasi
hukum ini difokuskan terhadap peraturan perundang-undangan yang terkait
perizinan, pengelolaan pertambangan minerba yang baik, reklamasi pasca
tambang dan pengawasannya.

Sebagaimana yang kita ketahui dan rasakan bersama, pandemi Covid-19
yang terjadi pada tahun 2020, banyak mempengaruhi proses kerja Pokja
berakibat terjadinya beberapa kendala dalam pelaksanannya. Namun demikian,
Pokja tetap berusaha bekerja seoptimal mungkin dengan melakukan beberapa
penyesuaian terhadap kondisi yang ada.

Pokja melakukan kegiatan analisis dan evaluasi hukum berdasarkan
Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor
PHN-49.HN.01.01 Tahun 2020 tentang Pembentukan Kelompok Kerja Analisis
dan Evaluasi Hukum terkait Pengelolaan Pertambangan Mineral dan Batubara
yang Berkelanjutan, selama 9 (sembilan) bulan terhitung mulai bulan Februari
2020 sampai dengan bulan Oktober 2020, dengan susunan keanggotaan sebagai
berikut:

Pengarah : Prof. Dr. H.R. Benny Riyanto, S.H., M.Hum., C.N.
Penanggung : Liestiarini Wulandari, S.H., M.H.

Jawab

Ketua : Prof. Dr. Busyra Azheri, S.H., M.H.

Sekretaris : Nunuk Febriananingsih, S.H., M.H.

Anggota : 1. Sony Heru Prasetyo, S.H., M.H.

2. Maryati Abdullah, M.Si, M.E;
3. Erna Priliasari, S. H., M.H_;
4. Ade Irawan Taufik, S.H.,, M.H.;

Pusat Analisis dan Evaluasi Hukum Nasional BPHN, KEMENKUMHAM | vii



5. Lewinda Oletta, S.H.;

6. Yerrico Kasworo, S.H., M.H_;

7. lsthining Wahyu Satutu Utami, S.H.;

8. Annida Addiniaty, S.H.;
Sekretariat : Yudi Prama Yasmir, S.H.

Dalam melaksanakan tugas, Pokja juga dibantu oleh narasumber/pakar
yang kompeten, baik dari kalangan akademisi dan praktisi untuk mempertajam
analisis dan evaluasi yang dilakukan. Seluruh bahan yang diperoleh dari hasil
kerja mandiri, rapat dengan narasumber/pakar, dan focus group discussion
tersebut lalu dianalisis dan dievaluasi secara lebih mendalam untuk
menghasilkan rekomendasi hasil analisis dan evaluasi hukum.

Kami mengucapkan terima kasih kepada para anggota Pokja, yang telah
menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya dalam menyusun laporan ini.
Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada narasumber/pakar Bapak
Merah Johansyah (Koordinator Jaringan Tambang — JATAM) vyang telah
memberikan kontribusi berupa saran dan masukan sesuai dengan kompetensi
dan bidang kepakarannya.

Kami menyadari bahwa Laporan ini masih membutuhkan masukan dan
saran dari semua pihak sangat dalam rangka menyempurnakan analisis dan
evaluasi hukum ini. Akhir kata kami berharap laporan ini dapat memberi manfaat
dan berguna bagi pengembangan dan pembinaan hukum nasional khususnya di
bidang Pengelolaan Pertambanan Mineral dan Batubara yang Berkelanjutan.

Jakarta, Oktober 2020

Ketua Kelompok Kerja Analisis dan Evaluasi
Hukum terkait Pengelolaan Pertambangan
Minerla dan Batubara yang Berkelanjutan

Prof. Dr. Busyra Azheri, S.H., M.H.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Mineral dan batubara (Minerba) sebagai sumber daya alam menjadi salah
satu penopang perekonomian negara yang diatur dalam Undang-Undang Nomor
4 Tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral dan Batubara (UU Minerba). Pada
tanggal 12 Mei 2020 telah dilakukan sidang paripurna DPR yang menyetujui RUU
Perubahan UU Nomor 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral dan
Batubara (RUU Minerba) untuk disahkan menjadi Undang-Undang. RUU Minerba
merupakan inisiatif DPR, dimana penyusunannya telah mulai dilakukan sejak
tahun 2015. RUU Minerba juga telah masuk daftar Prolegnas Tahun 2015-2019
pada periode keanggotaan DPR Rl Tahun 2014-2019 dan setiap tahunnya selalu
masuk kedalam Daftar Prioritas Tahunan Prolegnas.

Wacana perubahan UU Minerba sudah sejak lama menjadi perhatian
banyak pihak termasuk Pusat Analisis dan Evaluasi Hukum Badan Pembinaan
Hukum Nasional. Pada Tahun 2016 Pusanev BPHN telah melakuan Analisis dan
Evaluasi UU Minerba melalui Pokja Analisis dan Evaluasi Hukum terkait
Kedaulatan Energi. Hasil Analisis dan Evaluasi UU Minerba, Tim Pokja
merekomendasikan untuk merevisi UU Minerba. Namun demikian dalam
perkembangannya, Revisi UU Minerba masih dalam pembahasan terus menerus
hingga Januari 2020 dimana telah disepakati bahwa RUU Minerba masuk kembali
dalam daftar prioritas Prolegnas Tahun 2020. Atas dasar hal tersebut, Badan
Pembinaan Hukum Nasional melalui Pusat Analisis dan Evaluasi Hukum perlu
mengangkat tema terkait pengelolaan pertambangan mineral dan batubara yang
berkelanjutan untuk dijadikan obyek Analisi dan Evaluasi Hukum.

Kebijakan Analisis dan Evaluasi Hukum terkait Pengelolaan Pertambangan
Mineral dan Batubara Yang Berkelanjutan dilaksanakan dengan tujuan: (1)
menilai efektivitas pelaksanaan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang
Pertambangan Mineral dan Batubara; (2) menganalisis dampak dan/atau
kemanfaatan pelaksanaan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang
Pertambangan Mineral dan Batubara; (3) melakukan evaluasi terhadap Undang-
Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan Mneral dan Batubara jika
ditinjau dari dimensi; pemenuhan nilai Pancasila, ketepatan jenis peraturan
perundang-undangan, disharmoni pengaturan, kejelasan rumusan, kesesuaian
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asas bidang hukum peraturan perundang-undangan yang bersangkutan dan
efektivitas pelaksanaan peraturan perundang-undangan; dan (4) melakukan
evaluasi terhadap Peraturan Perundang-undangan terkait dengan Undang-
Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral dan Batubara.
Tim Pokja telah bekerja sejak Februari 2020, dan telah menginventarisasi
sebanyak 44 (empat puluh empat) peraturan perundang-undangan, yang terdiri
dari 15 (lima belas) Undang-Undang, 10 (sepuluh) Peraturan Pemerintah, 16
(enam belas) Peraturan Menteri, 1 (satu) Peraturan Presiden, 3 (tiga) Instruksi
Presiden. Namun demikian, sesuai hasil kesepakatan Tim Pokja, analisis dan
evaluasi difokuskan pada jenis UU dan PP. Sampai dengan bulan Mei Tahun 2020
Tim telah melakukan analisis dan evaluasi terhadap 10 (sepuluh) PUU dengan
rincian 6 (enam) UU dan 4 (empat) PP. Namun dalam perjalanannya, Perubahan
UU Minerba telah mendapatkan kesepakatan dan telah disahkan pada rapat
paripurna DPR pada tanggal 12 Mei 2020, dan saat ini telah diundangkan menjadi
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2020 tentang Perubahan Atas Undang-Undang
Nomor 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral dan Batubara (UU Minerba
Perubahan). Terdapat banyak perubahan yang siginifikan dalam UU Minerba
Perubahan ini antara lain jumlah Bab menjadi 28 (dua puluh delapan), jumlah
pasal menjadi 217 (dua ratus tujuh belas), selain itu terdapat penambahan 2
(dua) bab, 9 (Sembilan) pasal dihapus, ditambah 51 (lima puluh satu) pasal, dan
83 (delapan puluh tiga) pasal yang diubah.! Pasal-pasal UU Minerba Perubahan
ini juga telah disinkronisasi dengan RUU Cipta Kerja. Terdapat materi muatan
baru yang ditambahkan dalam Undang-Undang Minerba Perubahan, yaitu:?
Pengaturan terkait konsep Wilayah Hukum Pertambangan;
Perubahan Kewenangan pengelolaan Mineral dan Batubara;
Kewajiban menyusun Rencana Pengelolaan Mineral dan Batubara;

A w N e

Penugasan kepada lembaga riset negara, BUMN, BUMD, atau Badan
Usaha untuk melakukan Penyelidikan dan Penelitian dalam rangka
penyiapan Wilayah ljin Usaha Pertambangan (WIUP);

tSony Heru Prasetyo, Pokok-Pokok Undang-Undang tentang Perubahan Atas Undang-
Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan Minerla dan Batubara, makalah disampaikan
dalam Rapat Pokja Analisis dan Evaluasi Hukum terkait Pengelolaan Mineral dan Batubara yang
Berkelanjutan, di BPHN, Jakarta tanggal 18 Mei 2020.

2 Indonesia, Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2020 tentang Perubahan atas Undang-
Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral dan Batubara, diundangkan di Jakarta,
tanggal 10 Juni 2020, Lembaran Negara Republik Indoneia Tahun 2020 Nomor 147, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6525, Penjelasan Umum.
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5. Pengaturan kembali perizinan dalam pengusahaan Mineral dan
Batubara termasuk didalamnya, konsep perizinan baru terkait
pengusahaan bantuan untuk jenis tertentu atau untuk keperluan
tertentu, serta perizinan untuk pertambangan rakyat; dan

6. Penguatan kebijakan terkait pengelolaan lingkungan hidup pada
kegiatan usaha pertambangan, termasuk pelaksanaan reklamasi dan
pascatambang.

Salah satu persoalan serius hingga menjadi fokus pemerintah Jokowi
saat ini adalah terkait dengan Perizinan. Pemerintah melalui arahan Presiden
Jokowi sedang gencar menggenjot investasi. Salah satu yang masih terkendala
adalah masalah perizinan yang seringkali tumpang tindih, tidak singkron antara
pusat dan daerah, rawan adanya pungutan dan suap, memakan waktu yang lama
dan berbiaya tinggi. Hal ini juga terjadi pada perizinan sektor Pertambangan.
Kebijakan pemerintah di sektor pertambangan minerba menjadi sorotan banyak
pihak, sebab sektor minerba dinilai penting karena sektor ini potensial untuk
menarik investasi baru. Hasil survei dari Fraser Institue menunjukkan bahwa
Indonesia memiliki rating yang kurang dalam hal indeks kemudahan berinvestasi.

Masih banyak kendala yang dihadapi untuk mengoptimalkan ekonomi
dari sektor Minerba, tidak hanya dari sisi hilir tetapi juga dari sisi hulu.? Agar
investor tertarik melakukan investasi dan mengembangkan bisnis tambang di
Indonesia, Pemerintah harus memberikan berbagai kemudahan dan melakukan
penataan yang lebih baik di sektor ini. Pada sektor hulu, dibutuhkan kebijakan
perizinan yang tidak berbelit-belit, tidak tumpang tindih dengan prosedur yang
jelas, waktu yang terukur dan biaya yang murah, namun operasi dan kegiatan
pertambangan patuh pada standar sosial dan lingkungan, serta memenuhi
kewajiban kepada negara sebagai good mining and corporate governance
practices. Pada sektor hilir, Presiden mengajak para pelaku Industri tambang
untuk melakukan hilirisasi produk pertambangannya dengan memproses
barang-barang tambang menjadi barang setengah jadi atau barang jadi, sehingga
negara dan masyarakat kita mendapatkan nilai tambah dan memiliki multiplier
effect yang besar termasuk dalam penciptaan lapangan kerja, peningkatan
pendapatan dan kesejahteraan.

3 https://hmt.mining.itb.ac.id/sektor-tambang-penyelamat-devisa-negara-di-tahun-
politik/, di akses pada tanggal 5 Februari 2020
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UU Minerba sejatinya telah mengamanatkan soal hilirisasi industri. Hal
ini sejalan dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional IV
(RPJMN) Tahun 2020-2024 adalah mencapai sasaran ekonomi makro 2020-2024
dengan meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang berkualitas, dimana salah
satunya vyaitu dengan peningkatan nilai tambah pertambangan dengan
mendorong hilirisasi pertambangan.® Kemudian di turunkan lagi dalam Rencana
Kerja Pemerintah (RKP) Tahun 2020 dimana dikatakan bahwa salah satu sasaran
dan indikator pembangunan bidang Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup
yaitu meningkatkan nilai tambah industri mineral dan pertambangan
berkelanjutan, yang dilakukan melalui strategi:®

(a) peningkatan nilai tambah/hilirisasi yaitu melalui: (i) pembatasan ekspor
bahan mentah mineral dan pemberlakuan Domestic Market Obligation
(DMOQ) untuk menjamin ketersediaan bahan baku industri pengolahan dan
pemurnian mineral; (ii) peningkatan efektivitas insentif dalam mendorong
investasi pengolahan dan pemurnian mineral dalam energi; dan (iii)
peningkatan kepastian hukum pengusahaan pengolahan dan pemurnian
mineral di dalam negeri; serta

(b) penanganan Pertambangan Tanpa lzin (PETI) dan penerapan
pertambangan berkelanjutan, vyaitu melalui: (i) penegakan standar
pertambangan berkelanjutan, (i) pembinaan dan pendampingan pada
penambangan rakyat untuk mengurangi dampak kerusakan lingkungan;
(iii) peningkatan dan pembenahan pengelolaan inspektur tambang di
Provinsi pasca berlakunya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah, dan (iv) penegakan kewajiban pengelolaan limbah,
reklamasi dan kegiatan pascatambang.

Lebih lanjut dalam rangka penyederhanaan perizinan termasuk
perizinan pertambangan Minerba, Presiden telah mengeluarkan Instruksi
Presiden Nomor 7 Tahun 2019 tentang Percepatan Kemudahan Berusaha
(selanjutnya disebut Inpres Nomor 7 Tahun 2019). Tujuan diterbitkannya Inpres
ini adalah dalam rangka percepatan kemudahan berusaha dan untuk mendorong
peningkatan investasi, mendukung pertumbuhan ekonomi dan penyediaan
lapangan kerja. Terdapat hal yang krusial dalam Inpres tersebut yaitu bahwa
Menteri/Kepala Lembaga untuk mengambil langkah-langkah yang diperlukan
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sesuai tugas, fungsi, dan kewenangan masing-masing untuk mendelegasikan
kewenangan perizinan berusaha dan pemberian fasilitas investasi kepada Kepala
Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM). Hal ini dapat diartikan bahwa
semua proses perizinan pertambangan Minerba juga dilimpahkan kepada Kepala
BKPM dari Kementerian ESDM.

Langkah lain dalam rangka kemudahan perizinan adalah adanya
Rancangan Undang-Undang Cipta Kerja (RUU Cipta Kerja). Rezim UU Minerba,
kewenangan dibagi habis antara pusat dan daerah melalui UU Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintahan Daerah. Namun dalam rezim RUU Cipta Kerja,
kewenangan perizinan khususnya sektor pertambangan adalah kewenangan
Pemerintah Pusat. UU Minerba Perubahan Tahun 2020 ini melakukan
penyelarasan dengan RUU Cipta Kerja dimana kewenangan pengelolaan
pertambangan Minerba menjadi kewenangan Pemerintah Pusat kecuali jenis
kewenangan perizinan tertentu yang dapat didelegasikan kepada Pemerintah
Daerah antara lain izin bantuan dan izin pertambangan rakyat. Namun demikian,
dalam pelaksanaannya perlu diperhatikan mekanisme pengawasannya seperti
apa, persoalan keadilan ekonomi dan relasi tata kelola pemerintah pusat dan
daerahnya bagaimana, serta persoalan lainnya.

B. TUJUAN KEGIATAN

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, Tim Pokja telah melakukan
rapat pada tanggal 19 Mei 2020 dalam rangka merespon cepat perubahan UU
Minerba dengan melakukan evaluasi terhadap UU Minerba Perubahan dan juga
peraturaan perundang-undangan terkait.

Kebijakan Analisis dan Evaluasi Hukum terkait Pengelolaan
Pertambangan Mineral dan Batubara Yang Berkelanjutan dilaksanakan dengan
tujuan:

(1) menilai efektivitas UU Nomor 3 Tahun 2020 tentang Perubahan Atas
Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral dan
Batubara dalam mendorong tata kelola yang baik di sektor Minerba;

(2) menganalisis dampak dan/atau kemanfaatan dari UU Nomor 3 Tahun
2020 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009
tentang Pertambangan Mineral dan Batubara;

(3) melakukan evaluasi terhadap UU Nomor 3 Tahun 2020 tentang Perubahan
Atas Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan
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Mineral dan Batubara jika ditinjau dari dimensi; pemenuhan nilai
Pancasila, ketepatan jenis peraturan perundang-undangan, disharmoni
pengaturan, kejelasan rumusan, kesesuaian asas bidang hukum peraturan
perundang-undangan yang bersangkutan dan efektivitas pelaksanaan
peraturan perundang-undangan; dan

(4) melakukan evaluasi terhadap Peraturan perundang-undangan terkait
dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2020 tentang Perubahan Atas
Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral dan
Batubara. Objek yang dilakukan Analisis dan Evaluasi Hukum adalah
peraturan perundang-undangan yang terkait dengan masalah pengelolaan
minerba yang berkelanjutan, khususnya pada jenis Peraturan Pemerintah.

C. PERMASALAHAN

Berdasarkan uraian pada latar belakang, terdapat beberapa
permasalahan yang diidentifikasi sebagai dasar pelaksanaan kegiatan analisis
dan evaluasi hukum terkait pengelolaan pertambangan mineral dan batubara
yang berkelanjutan, antara lain:

1. Bagaimana efektivitas UU Nomor 3 Tahun 2020 tentang Perubahan Atas
Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral dan
Batubara dalam mendorong tata kelola yang baik di sektor Minerba?

2. Bagaimana dampak dan/atau kemanfaatan dari UU Nomor 3 Tahun 2020
tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang
Pertambangan Mineral dan Batubara?

3. Bagaimana hasil evaluasi terhadap UU Nomor 3 Tahun 2020 tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang
Pertambangan Mineral dan Batubara jika ditinjau dari dimensi; pemenuhan
nilai Pancasila, ketepatan jenis peraturan perundang-undangan,
disharmoni pengaturan, kejelasan rumusan, kesesuaian asas bidang hukum
peraturan perundang-undangan yang bersangkutan dan efektivitas
pelaksanaan peraturan perundang-undangan?

4. Bagaimana hasil evaluasi terhadap Peraturan perundang-undangan terkait
dengan UU Nomor 3 Tahun 2020 tentang Perubahan Atas Undang-Undang
Nomor 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral dan Batubara?
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D. METODE

Metode yang digunakan dalam melakukan analisis dan evaluasi hukum

terhadap peraturan perundang-undangan adalah didasarkan pada 6 (enam)

dimensi penilaian, yaitu:

a.

b
c.
d.
e

—h

Dimensi Pancasila;

Dimensi Ketepatan Jenis Peraturan Perundang-Undangan;

Dimensi Disharmoni Pengaturan;

Dimensi Kejelasan Rumusan;

Dimensi Kesesuaian Asas Bidang Hukum Peraturan Perundang-undangan
yang Bersangkutan

Dimensi Efektivitas Pelaksanaan Peraturan Perundang-undangan.
Penjelasan mengenai 6 (enam) dimensi penilaian tersebut dapat

diuraikan sebagai berikut:

1.

Dimensi Pancasila

Evaluasi pada Dimensi Pancasila merupakan analisis yang bertujuan
melakukan penilaian sejauh mana suatu peraturan perundang-undangan
mengakomodasi nilai-nilai yang terkandung dalam sila-sila Pancasila.
Pengakomodasian nilai-nilai Pancasila yang terkandung dalam suatu
peraturan perundang-undangan adalah landasan bagi pelaksanaan
evaluasi peraturan perundang-undangan. Nilai-nilai Pancasila tersebut
digunakan sebagai variabel dan indikator.

Dimensi Ketepatan Jenis Peraturan Perundang-Undangan

Penilaian terhadap dimensi ini dilakukan untuk memastikan bahwa
peraturan perundang-undangan dimaksud sudah sesuai dengan jenis dan
hierarki peraturan perundang-undangan, sebab setiap jenis peraturan
perundang-undangan memiliki batasan untuk mengatur materi muatannya.
Oleh karena itu, setiap Peraturan Perundang-undangan harus benar-benar
memperhatikan materi muatan yang tepat sesuai dengan jenis dan hierarki
Peraturan Perundang-undangan tersebut.

Dimensi Disharmoni Pengaturan

Penilaian Dimensi ini dilakukan dengan pendekatan normatif, yaitu untuk
mengetahui disharmoni pengaturan mengenai: 1) kewenangan, 2) hak, 3)
kewajiban, 4) perlindungan, 5) penegakan hukum, dan 6) definisi dan/atau
konsep.
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Dimensi Kejelasan Rumusan

Penyusunan Peraturan Perundang-Undangan dilakukan sesuai dengan
teknik penyusunan peraturan perundang- undangan sebagaimana diatur
dalam Lampiran I UU Pembentukan Peraturan Perundang-undangan.
Analisis terhadap kejelasan rumusan ini diperlukan untuk mereduksi
pengaturan yang menimbulkan berbagai macam interpretasi dalam
pelaksanaannya.

Dimensi Kesesuaian Asas Bidang Hukum Peraturan Perundang-undangan
yang Bersangkutan

Peraturan Perundang-undangan harus memenuhi asas-asas lain sesuai
dengan bidang hukum Peraturan Perundang-undangan yang bersangkutan.
Oleh karena itu, analisis pada Dimensi ini dilakukan untuk menilai apakah
ketentuan-ketentuan dalam Peraturan Perundang-undangan tersebut telah
mencerminkan makna yang terkandung dari asas lain sesuai dengan bidang
hukum Peraturan Perundang-undangan yang bersangkutan, misalnya Asas
Tanggung Jawab Negara, Asas Kelestarian dan Keberlanjutan, Asas
Ekoregion untuk Peraturan Perundang-undangan yang termasuk dalam
ranah bidang Hukum Lingkungan.

Dimensi Efektivitas Pelaksanaan Peraturan Perundang-Undangan

Setiap pembentukan Peraturan Perundang-undangan harus mempunyai
kejelasan tujuan yang hendak dicapai serta berdayaguna dan berhasilguna.
Hal ini sesuai dengan asas pembentukan Peraturan Perundang-undangan
sebagaimana diatur dalam Pasal 5 (huruf a dan huruf ) Undang-Undang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan. Penilaian ini perlu
dilakukan untuk melihat sejauh mana manfaat dari pembentukan suatu
Peraturan Perundang-undangan sesuai dengan yang diharapkan. Penilaian
ini perlu didukung dengan data empiris yang terkait dengan implementasi
Peraturan Perundang-undangan. Penilaian pada dimensi efektivitas, dapat
dilakukan dengan menggunakan metode analisis terhadap beban dan
manfaat dari pelaksanaan suatu Peraturan Perundang-undangan.
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E. INVENTARISASI PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN

Peraturan Perundang-undangan yang dianalisis dan evaluasi dalam
kelompok kerja ini berjumlah 25 (dua puluh lima), yaitu:

Tabel 1
Peraturan Perundang-Undangan Terkait Pengelolaan Pertambangan Minerba

yang Berkelanjutan untuk di Analisis dan di Evaluasi

Jenis Peraturan

Dasar Hukum

Undang-Undang

Undang-Undang Nomor 4
Tahun 2009 tentang
Pertambangan Mineral dan
Batubara

Pasal 5 ayat (1), Pasal 20 dan Pasal 33 ayat
(2) dan ayat (3) Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945

Undang-Undang Nomor 3
Tahun 2020 tentang
Perubahan Atas Undang-
Undang Nomor 4 Tahun
2009 tentang
Pertambangan Mineral dan
Batubara

Pasal 5 ayat (1), Pasal 20 dan Pasal 33 ayat
(2) dan ayat (3) Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945

Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah

1. Pasal 18 ayat (7) Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945;

2. Pasal 1, Pasal 4, Pasal 5 ayat (1), Pasal
17 ayat (1) dan ayat (3), Pasal 18,
Pasal 18A, Pasal 18B, Pasal 20, Pasal
22D ayat (2), dan Pasal 23E ayat (2)
Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945.

Undang-Undang Nomor 13
Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan

Pasal 5 ayat (1), Pasal 20 ayat (2), Pasal 27
ayat (2), Pasal 28, dan Pasal 33 ayat (1)
Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945

Undang-Undang Nomor 25
Tahun 2007 tentang
Penanaman Modal

1. Pasal 4 ayat (1), Pasal 5 ayat (1), Pasal
18 ayat (1), ayat (2), dan ayat (5),
Pasal20, serta Pasal 33 Undang-
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Jenis Peraturan

Dasar Hukum

Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;
2. Ketetapan Majelis Permusyawaratan

Rakyat Republik Indonesia Nomor

XVI/MPR/ 1998 tentang Politik
Ekonomi dalam rangka Demokrasi
Ekonom.

6. | Undang-Undang Nomor 32 | Pasal 20, Pasal 21, Pasal 28H ayat (1),
Tahun 2009 tentang | serta Pasal 33 ayat (3) dan ayat (4)
Perlindungan dan | Undang-Undang Dasar Negara Republik
Pengelolaan Lingkungan | Indonesia Tahun 1945
Hidup

7. | Undang-Undang Nomor 30 | Pasal 5 ayat (1), Pasal 18, Pasal 20, dan
Tahun 2009 | Pasal 33 Undang-Undang Dasar Negara
Ketenagalistrikan Republik Indonesia Tahun 1945

8. | Undang-Undang Nomor 30 | Pasal 5 ayat (l), Pasal 20, Pasal 21, dan
Tahun 2007 Energi Pasal 33 Undang-Undang Dasar Negara

Kepublik Indonesia Tahun 1945

9. | Undang-Undang Nomor 22 | 1. Pasal5ayat(1), Pasal 20 ayat (1), ayat
Tahun 2001 tentang Minyak (4), dan ayat (5), Pasal 33 ayat (2) dan
dan Gas Bumi ayat (3) Undang-Undang Dasar 1945;

2. Ketetapan Majelis Permusyawaratan
Rakyat Republik Indonesia Nomor
XV/MPR/1998 tentang
Penyelenggaraan Otonomi Daerah,
Pengaturan, Pembagian, dan
Pemanfaatan Sumber Daya Nasional
yang Berkeadilan serta Perimbangan
Keuangan Pusat dan Daerah dalam
Kerangka Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

10.| Undang-Undang nomor 17 | Amanat Pasal 23C Bab VIII UUD 1945

Tahun 2003
Keuangan Negara

tentang

mengamanatkan hal-hal lain mengenai
keuangan negara diatur dengan undang-
undang
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Jenis Peraturan

Dasar Hukum

11.

Undang-Undang Nomor 26
Tahun 2007 tentang
Penataan Ruang

Pasal 5 ayat (1), Pasal 20, Pasal 25A, dan
Pasal 33 ayat (3) Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945;

12.

Undang-Undang Nomor 41
Tahun 1999 tentang
Kehutanan sebagaimana
diubah dnegan Undang-
Undang Nomor 19 Tahun
2004 tentang Penetapan
Perpu Nomor 1 Tahun 2004
tentang Perubahan Atas
Undang-Undang Nomor 41
Tahun 1999 tentang
Kehutanan

1.

Pasal 5 ayat (1), Pasal 20 ayat (1),
Pasal 27, dan Pasal 33 Undang-
Undang Dasar 1945;

Ketetapan MPR RI Nomor
XV/MPR/1998 tentang
Penyelenggaraan Otonomi Daerah;
Pengaturan, Pembagian, dan
Pemanfaatan Sumber Daya Nasional
yang Berkeadilan; serta Perimbangan
Keuangan Pusat dan Daerah dalam
Kerangka Negara Kesatuan Republik
Indonesia;

Undang-undang Nomor 5 Tahun
1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-
pokok Agraria (Lembaran Negara
Tahun 1960 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 2034);
Undang-undang Nomor 5 Tahun
1999 tentang Konservasi Sumber
Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya
(Lembaran Negara Tahun 1999
Nomor 49, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 3419);
Undang-undang Nomor 24 Tahun
1992 tentang Penataan Ruang
(Lembaran Negara Tahun 1992
Nomor 115, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 3501);
Undang-undang Nomor 23 Tahun
1997 tentang Pengelolaan
Lingkungan Hidup (Lembaran Negara
Tahun 1997 Nomor 68, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3699);
Undang-undang Nomor 22 Tahun
1999 tentang Pemerintahan Daerah
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Jenis Peraturan

Dasar Hukum

(Lembaran Negara Tahun 1999
Nomor 60, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 3839);

13.

Undang-Undang Nomor 1
Tahun 2014 tentang
Perubahan Atas Undang-

Udnang Nomor 27 Tahun
2007 tentang Pengelolaan
Wilayah Pesisir dan Pulau-
Pulau Kecil

Pasal 5 ayat (1), Pasal 18B ayat (2), Pasal
20, Pasal 25A, serta Pasal 33 ayat (3) dan
ayat (4) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

14.

Undang-Undang Nomor 7
Tahun 2004 tentang
Perdagangan

1. Pasal 5 ayat (1), Pasal 11, Pasal 20,
dan Pasal 33 Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun
1945;

2. 2. Ketetapan Majelis
Permusyawaratan Rakyat Republik
Indonesia Nomor XVI/MPR/1998
tentang Politik Ekonomi dalam
rangka Demokrasi Ekonomi.

15.

Undang-Undang Nomor 3
Tahun 2014 tentang
Perindustrian

1. Pasal 5 ayat (1), Pasal 20, dan Pasal
33 Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

2. Ketetapan Majelis Permusyawaratan
Rakyat Republik Indonesia nomor
XVI/MPR/1998 tentang Politik
Ekonomi dalam rangka Demokrasi
Ekonomi

Peratu

ran Pemerintah

16.

Pemerintah
2010

Peraturan
Nomor 22 Tahun

1. Pasal 12, Pasal 19, Pasal 25, Pasal 33,

dan Pasal 89 Undang-Undang Nomor
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Jenis Peraturan

Dasar Hukum

tentang Wilayah 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan
Pertambangan Mineral dan Batubara;
Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945.
17.| Peraturan Pemerintah Pasal 5ayat (5), Pasal 34 ayat (3), Pasal
Nomor 23 Tahun 2010 49, Pasal 63, Pasal 65 ayat (2), Pasal
tentang Pelaksanaan 71ayat (2), Pasal 76 ayat (3), Pasal 84,
Kegiatan Usaha Pasal 86 ayat (2), Pasal 103 ayat (3),
Pertambangan Mineral dan Pasal 109, Pasal 111 ayat (2), Pasal
Batubara 112, Pasal 116, dan Pasal 156
Undang-Undang Nomor 4 Tahun
2009 tentang Pertambangan Mineral
dan Batubara;
Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945.
18.| Peraturan Pemerintah Pasal 144 Undang-Undang Nomor 4
Nomor 55 Tahun 2010 Tahun 2009 tentang Pertambangan
tentang Pembinaan dan Mineral dan Batubara;
Pengawasan Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang
Penyelenggaraan Dasar Negara Republik Indonesia
Pengelolaan Usaha Tahun 1945.

Pertambangan Mineral dan
Batu Bara

19.| Peraturan Pemerintah Pasal 101 Undang-Undang Nomor 4
Nomor 78 Tahun 2010 Tahun 2009 tentang Pertambangan
Tentang Reklamasi dan Mineral dan Batubara;

Pasca Tambang Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 194.

20.| Peraturan Pemerintah Peraturan Pemerintah  Nomor 9

Nomor 81 Tahun 2019 Tahun 28083 2012 tentang Tarif atas

Tentang Jenis dan Tarif Atas
Jenis Penerimaan Negara
Bukan Pajak yang Berlaku

Jenis Penerimaan  Negara Bukan
Pajak yang Berlaku pada Kementerian
Energi dan Sumber Daya Mineral;
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Jenis Peraturan

Dasar Hukum

pada Kementerian Energi
dan Sumber Daya Mineral

Pasal 4 ayat (3), Pasal 7 ayat (3), Pasal
8 ayat (3), dan Pasal 10 ayat (2)
Undang-Undang Nomor 9 Tahun
2018 tentang Penerimaan Negara
Bukan Pajak;

Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia

Tahun 1945.
21.| Peraturan Pemerintah Peraturan Pemerintah Nomor 23
Nomor 24 Tahun 2012 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan
Tentang Perubahan Atas Kegiatan  Usaha Pertambangan
Peraturan Pemerintah Mineral dan Batubara;
Nomor 23 Tahun 2010 Undang-Undang Nomor 4 Tahun
Tentang Pelaksanaan 2009 tentang Pertambangan Mineral
Kegiatan Usaha dan Batubara;
Pertambangan Mineral dan Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang
Batu Bara Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945.
22.| Peraturan Pemerintah Pasal 103 dan Pasal 170 Undang-
Nomor 1 Tahun 2014 Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang
Tentang Kedua Atas Pertambangan Mineral dan Batubara;
Peraturan Pemerintah Peraturan Pemerintah Nomor 23
Nomor 23 Tahun 2010 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan
Tentang Pelaksanaan Kegiatan  Usaha Pertambangan
Kegiatan Usaha Mineral dan Batubara;
Pertambangan Mineral dan Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang
Batu Bara Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945.
23.| Peraturan Pemerintah Undang-Undang Nomor 4 Tahun
Nomor 77 Tahun 2014 2009 tentang Pertambangan Mineral

Tentang Perubahan Ketiga
Atas Peraturan Pemerintah

Nomor 23 Tahun 2010
Tentang Pelaksanaan
Kegiatan Usaha

Pertambangan Mineral dan
Batu Bara

dan Batubara;

Peraturan Pemerintah Nomor 23
Tahun 2010 tentang Pelaksanaan
Kegiatan  Usaha Pertambangan
Mineral dan Batubara;
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Jenis Peraturan

Dasar Hukum

Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia

Tahun 1945.

24. | Peraturan Pemerintah Undang-Undang Nomor 4 Tahun
Nomor 1 Tahun 2017 2009 tentang Pertambangan Mineral
Tentang Perubahan dan Batubara;

Keempat Atas Peraturan Undang-Undang Nomor 23 Tahun
Pemerintah  Nomor 23 2014 tentang Pemerintahan Daerah;
Tahun 2010 Tentang Peraturan Pemerintah Nomor 23
Pelaksanaan Kegiatan Usaha Tahun 2010 tentang Pelaksanaan
Pertambangan Mineral dan Kegiatan  Usaha Pertambangan
Batu Bara Mineral dan Batubara;

Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang

Dasar Negara Republik Indonesia

Tahun 1945.

25.| Peraturan Pemerintah Undang-Undang Nomor 4 Tahun
Nomor 8 Tahun 2018 2009 tentang Pertambangan Mineral

tentang Perubahan Kelima
atas Peraturan Pemerintah

Nomor 23 Tahun 2010
tentang Pelaksanaan
Kegiatan Usaha

Pertambangan Mineral dan
Batubara

dan Batubara;

Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintahan Daerah;
Peraturan Pemerintah Nomor 23
Tahun 2010 tentang Pelaksanaan
Kegiatan =~ Usaha  Pertambangan
Mineral dan Batubara;

Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945.
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A.

BAB II
HASIL EVALUAS| PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN

Ketercapaian Hasil dan Efektivitas Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2020
tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang
Pertambangan Mineral dan Batubara

Sesuai dengan landasan sosiologis dan yuridis, pembentukan UU

Nomor 3 Tahun 2020 yaitu bahwa:

1.

2.

Kegiatan usaha pertambangan mineral dan batubara mempunyai peranan
penting dalam memberikan nilai tambah secara nyata bagi pertumbuhan
ekonomi nasional dan pembangunan daerah secara berkelanjutan, yang
penyelenggaraannya masih terkendala kewenangan antara Pemerintah
Pusat dan Pemerintah Daerah, Perizinan, perlindungan terhadap
masyarakat terdampak, data dan informasi pertambangan, pengawasan,
dan sanksi, sehingga penyelenggaraan pertambangan mineral dan batubara
kurang berjalan efektif dan belum dapat memberi nilai tambah yang optimal;
dan
Pengaturan mengenai pertambangan mineral dan batubara diatur dalam
Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral dan
Batubara masih belum dapat menjawab perkembangan, permasalahan, dan
kebutuhan hukum dalam penyelenggaraan pertambangan mineral dan
batubara, sehingga perlu dilakukan perubahan agar dapat menjadi dasar
hukum vyang efektif, dan komprehensif dalam penyelenggaraan
pertambangan mineral dan batubara

Dari penjelasan di atas, maka dengan berlakunya UU Nomor 3 Tahun

2020, diharapkan penyelenggaraan pertambangan mineral dan batubara dapat:

1.

Berjalan dengan efektif, yaitu bahwa setiap langkah, upaya, dan usaha yang
dilakukan dalam penyelenggaraan pertambangan mineral dan batubara
dapat memberikan hasil yang terbaik, berkesinambungan, dan
berkelanjutan demi kehidupan berbangsa dan bernegara;

Berjalan dengan efisien, yaitu bahwa pertambangan mineral dan batubara
dapat diselenggarakan dan dilaksanakan dengan cermat dan tepat,
sehingga tujuan yang diinginkan dapat dicapai dengan sebaik-baiknya dan
dapat memberikan manfaat dan nilai tambah secara berhasil guna maupun
berdaya guna tidak hanya bagi Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, atau
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pelaku usaha, tetapi juga bagi masyarakat khususunya yang terkena
dampak langsung dan masyarakat sekitar tambang;
Terdapat acuan hukum vyang komprehensif, vyaitu bahwa dengan
berlakunya UU Nomor 3 Tahun 2020, pelaksanaan penyelenggaraan usaha
pertambangan dan pelaksanaan kegiatan usaha pertambangan memiliki
acuan yang lebih jelas, lebih lengkap, dan lebih luas jangkauannya, serta
dapat memberikan solusi atau langkah terbaik dalam permasalahan yang
ada terkait pertambangan mineral dan batubara.

Selain itu, terbitnya UU Nomor 3 Tahun 2020, juga telah menyesuaikan

dengan pembentukan Undang-Undang Cipta Kerja. Dengan demikian diharapkan
berlakunya UU Nomor 3 Tahun 2020 bisa berjalan lebih efektif dan efisien karena
adanya sinkronisasi terkait dengan mekanisme penerbitan perizinan yang lebih

disederhanakan dan terintegrasi dalam pelayanannya.

Beberapa hal baru atau perubahan yang diatur dalam UU Nomor 3

Tahun 2020, antara lain:

1.

Terminologi wilayah hukum pertambangan yang mencakup seluruh ruang
darat, ruang laut, termasuk ruang dalam bumi sebagai satu kesatuan
wilayah yakni kepulauan Indonesia, tanah di bawah perairan, dan landas
kontinen;
Jaminan tidak ada perubahan pemanfaatan ruang dan kawasan untuk
WIUP, WIUPK, atau WPR yang telah diberikan izinnya;
Kewenangan pengelolaan pertambangan mineral dan batubara hanya ada
pada Pemerintah Pusat, dimana untuk kewenangan pemberian perizinan
berusaha (izin) dapat didelegasikan oleh Pemerintah Pusat kepada
Pemerintah Daerah Provinsi;
Penerimaan negara berupa iuran pertambangan rakyat dialokasikan
sebagai bagian dari pendapatan daerah berupa pajak dan/atau retribusi
daerah yang penggunaannya untuk pengelolaan tambang rakyat sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; dan
Pengawasan oleh Inspektur Tambang dan Pejabat Pengawas
Pertambangan di mana tanggung jawab pengelolaan anggaran, sarana dan
prasarana, serta operasionalnya dibebankan kepada Menteri.

Namun demikian, mengingat UU Minerba Perubahan baru disahkan

pada tanggal 20 Mei 2020, maka untuk mengukur ketercapaian dan

efektifitasnya sulit diukur, karena belum terbitnya peraturan pelaksananya
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sebagai dasar pelaksanaannya. Hal ini dapat dilihat pada ketentuan Pasal 174
yang menegaskan bahwa “Peraturan pelaksanaan Undang-Undang ditetapkan
dalam waktu 1 (satu) tahun sejak Undang-Undang ini mulai berlaku”. Namun
berdasarkan substansi pengaturan Pasal 169 A, Pasal 169 B, Pasal 169 C. Pasal
170 A, Pasal 171 A, Pasal 172 A, Pasal 172 B, Pasal 172 C, Pasal 172 D, Pasal 172
E, Pasal 173 A, Pasal 173 B, dan Pasal 173 C dapat dikatakan sudah tercapai dan
efektif karena secara prinsip teori ilmu perundang-undangan dimana frasa dalam
ketentuan pasal-pasal tersebut menjamin akan keberlanjutan dan kepastian
hukum terkait hak-hak yang melekat pada ijin maupun kontrak yang selama ini
telah dimiliki oleh para pelaku usaha tersebut.

UU Minerba Perubahan ini menggunakan terminologi ‘wilayah hukum
pertambangan’ ('Wilayah Hukum Pertambangan adalah ruang darat, ruang laut,
termasuk ruang dalam bumi sebagai satu kesatuan wilayah yakni kepulauan
Indonesia, tanah di bawah perairan, dan landas kontinen), sedangkan dalam UU
Migas menggunakan terminologi ‘Wilayah Hukum Pertambangan Indonesia’
(Wilayah Hukum Pertambangan Indonesia adalah seluruh wilayah daratan,
perairan, dan landas kontinen Indonesia). Pemakaian terminologi wilayah hukum
pertambangan dalam UU Nomor 3 Tahun 2020 yang sebelumnya tidak ada
dalam UU Nomor 4 Tahun 2009, yang meliputi ruang daratan, laut dan
seterusnya menegaskan ruang lingkup seluruh matra dari ruang, hal ini
berpotensi dalam implementasinya nanti apabila terdapat tumpang tindih
dengan sektor/UU lainnya, maka sektor mana yang akan didahulukan?.
Mengenai hukum pertanahan, apakah di dalam UU pertanahan ada pengaturan
mengenai tanah di bawah permukaan? Jika tidak, UU apa yang mengatur, karena
yang berkaitan dengan tanah di bawah permukaan ini merupakan wilayah
daratan (perut bumi) yang juga menyangkut sektor lain seperti perairan
misalnya, atau pertanian — apakah di UU lain mengenai hal ini juga diatur? Bila
yang dimaksud adalah pemanfaatan tanah yang bercampur dengan unsur/bahan
tambang, maka hal ini lebih baik diatur dalam UU Pertanahan agar bila ada sektor
lain yang mengalami hal yang serupa dapat mengacu pada UU Pertanahan.

Untuk melihat bagaimana keberlakuan Wilayah Hukum Pertambangan,
perlu dilihat ketentuan Pasal 6 ayat (1) huruf e dan Pasal 9 ayat(1). Dengan
adanya terminologi Wilayah Hukum Pertambangan, bukan berarti bahwa
kegiatan pertambangan dapat dilakukan pada seluruh wilayah Negara Republik
Indonesia tanpa batasan. Sesuai dengan ketentuan Pasal 6 ayat(1) huruf e dan
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Pasal 9 ayat(1), hanya Pemerintah Pusatlah yang dapat melakukan aktivitas pada
konteks pengertian Wilayah Hukum Pertambangan, yaitu dalam rangka
kewenangan Pemerintah Pusat untuk melakukan Penyelidikan dan Penelitian
Pertambangan dan sebagai acuan bagi Pemerintah Pusat dalam rangka
penetapan Wilayah Pertambangan (WP merupakan bagian dari Wilayah Hukum
Pertambangan). Penyelidikan dan Penelitian sesuai dengan ketentuan Pasal 1
angka 14a adalah kegiatan untuk mengetahui kondisi geologi umum, data
indikasi, potensi sumber daya dan/atau cadangan Mineral dan/atau Batubara.
Dalam ketentuan Pasal 87 UU Nomor 4 Tahun 2009 diatur bahwa untuk
menunjang penyiapan WP dan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
pertambangan, Menteri dapat menugasi Lembaga riset negara dan/atau
Lembaga riset daerah untuk melakukan penyelidikan dan Penelitian tentang
pertambangan.

Dengan demikian, yang dapat melakukan kegiatan dalam Wilayah
Hukum Pertambangan adalah Pemerintah Pusat dan lembaga riset negara
dan/atau lembaga riset daerah yang diberi penugasan untuk melakukan
Penyelidikan dan Penelitian dalam rangka penyiapan WP. WP yang ditetapkan
terdiri atas WUP, WPR, WPN, dan WUPK. Penetapan WP paska berlakunya UU
Nomor 3 Tahun 2020, idealnya merupakan bagian dari rencana pengelolaan
mineral dan batubara nasional, di mana dalam penetapannya telah
mempertimbangkan rencana tata ruang wilayah dan/atau rencana zonasi (Pasal
8A ayat (2) huruf c).

Pada saat sebagian atau seluruh WUP, WPR, dan WUPK diusahakan
dengan ditetapkannya WIUP dan diberikan IUP, diberikan IPR pada WPR, atau
diberikan WIUPK dan diberikan IUPK, maka untuk memberikan jaminan
kepastian hukum terhadap izin yang telah diberikan, penting adanya jaminan
bahwa pada wilayah yang telah diberikan izin tidak ada perubahan pemanfaatan
ruang dan kawasan. Hal tersebut bukan berarti pada kawasan dimaksud tidak
akan dapat dimanfaatkan untuk peruntukan lain, namun pada saat pembahasan
dan pemberian persetujuan rencana pascatambang dapat disesuaikan dengan
rencana perubahan tata ruang dan kawasan untuk peruntukan lain.

Berdasarkan ketentuan Pasal 9 ayat (1), Wilayah Pertambangan
merupakan landasan bagi penetapan kegiatan usaha pertambangan. Hal ini
sesuai dengan pengertian WP adalah wilayah yang memiliki potensi mineral
dan/atau batubara dan tidak terikat dengan batasan administrasi pemerintahan
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yang merupakan bagian dari tata ruang nasional. WP yang ditetapkan terdiri

atas: WUP, WPR, WPN, dan WUPK. Penetapan WP sesuai dengan UU Nomor 3

Tahun 2020 merupakan bagian dari rencana pengelolaan mineral dan batubara

nasional, di mana dalam penyusunannya mempertimbangkan rencana tata

ruang wilayah dan/atau rencana zonasi (Pasal 8A). Dengan demikian, setelah
wilayah-wilayah dalam WUP, WPR, WPN, dan WUPK telah menjadi wilayah yang
diberikan perizinan berusaha, sesuai dengan landasan yuridis pembentukan UU

Nomor 3 Tahun 2020 agar dapat menjadi dasar hukum yang efektif, efisien, dan

komprehensif dalam penyelenggaraan pertambangan mineral dan batubara,

termasuk jaminan kelangsungan perizinan berusaha yang telah diberikan, salah
satunya jaminan tidak ada perubahan tata ruang wilayah dan/atau zonasi sampai
perizinan berusaha yang diberikan berakhir.

Lebih lanjut, substansi darijaminan keberlanjutan dan kepastian hukum
terkait hak-hak dari pelaku usaha pada satu sisi dan kepentingan negara pada sisi
lain, hal ini dapat dilihat pada ketentuan Pasal 169 A yang prinsipnya sebagai
berikut:

1) Jaminan perpanjangan terhadap KK dan PKP2B menjadi IUPK sebagai
Kelanjutan Operasi Kontrak /Perjanjian sepanjang memenuhi persyaratan
dengan ketentuan yang berlaku.

2)  Upaya peningkatan penerimaan negara dari pajak dan penerimaan negara
bukan pajak, serta luas wilayah IUPK.

3) Seluruh barang yang diperoleh selama masa pelaksanaan PKP2B yang
ditetapkan menjadi barang milik negara tetap dapat dimanfaatkan dalam
kegiatan pengusahaan Pertambangan Batubara sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

4)  Khusus untuk komoditas tambang Batubara diwajibkan melaksanakan
kegiatan Pengembangan dan/atau Pemanfaatan Batubara di dalam negeri
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Dalam efektivitas UU Nomor 3 Tahun 2020 nanti harus memperhatikan
persoalan otonomi daerah dan desentralisasi, terutama berkaitan dengan
koordinasi dan hubungan pusat-daerah mengingat ditariknya beberapa
kewenangan dan peran pemerintah daerah dalam pengelolaan sektor
pertambangan minerba. Hal tersebut diantaranya mengenai kewenangan dalam
menerbitkan WIUP dan IUP, kewenangan dalam melaksanakan pengawasan dan
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pembinaan kegiatan pertambangan, serta dalam hal melakukan inventarisasi
cadangan dan pertambangan. Hal ini harus diperhatikan terkait peran dan
keterlibatan daerah dalam proses pengawasan kegiatan pertambangan,
terutama dalam pelaksanaan standar good mining practices. Di sisi lain, rasa
kepemilikan dan tanggung jawab daerah terhadap pengelolaan pertambangan di
wilayahnya masing-masing juga harus difikirkan, sehingga perhatian dan
pemanfaatan sumberdaya minerba bagi pengembangan lokal secara optimal
menjadi tantangan yang harus dihadapi dan diantisipasi kedepannya.

Pasal 172B tentang jaminan tidak adanya perubahan tata ruang. Hal ini
apakah dapat diartikan bahwa jika terdapat Perda Tata Ruang yang keluar
terakhir ada perubahan tidak lagi di evaluasi karena adanya jaminan terhadap
IUP tadi. Mana yang keluar lebih dahulu apakah Wilayah Pertambangan (WP)
dulu atau Tata Ruang dulu. Hal ini sering menjadi persoalan di lapangan.
Beberapa fakta di lapangan menunjukkan bahwa persoalan tata ruang sangat
dinamis dan bahkan berubah sepanjang waktu karena adanya aktivitas manusia
dan siklus serta proses alam. Jika dikaitkan dengan konstitusi dan kedaulatan
negara yang memberikan hak atas mineral (mineral right) kepada Negara melalui
pengelolaan oleh Pemerintah (economic right), maka apabila pengusaha atau
pelaku usaha diberikan jaminan maka Negara/Pemerintah berpotensi akan
digugat jika muncul masalah.

Terkait kewenangan pengelolaan pertambangan mineral dan batubara
hanya ada pada Pemerintah Pusat, dimana untuk kewenangan pemberian
perizinan berusaha (izin) dapat didelegasikan oleh Pemerintah Pusat kepada
Pemerintah Daerah Provinsi, pengaturan ini menyesuaikan dengan RUU Cipta
Kerja. Penyesuaian dengan RUU Cipta Kerja dimaksud dalam rangka
penyederhanaan perizinan berusaha serta kemudahan dan persyaratan
investasi.

Namun pada saat implementasinya harus diperhatikan terkait
Desentralisasi atau Otonomi Daerah, pembagian kewenangan, dan perlu dilihat
juga peran Kemendagri sebagai otoritas pembinaan Pemerintahan Daerah. Hal
ini akan berpengaruh pada rasa memiliki (sense of belonging) Pemerintah Daerah
dalam mengelola potensi sumber daya alam (SDA) yang ada di wilayahnya.
Demikian halnya dengan optimalisasi dalam pengembangan SDA, penyusunan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) dan Rencana
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Pengelolaan Ekonomi Daerah, pengalokasian SDM dan Anggaran Daerah untuk
mengawasi dan memandaatkan sektor ini.

Relasi ownership ekonomi pusat-daerah ini harus semakin diperhatikan
dan semakin penting dalam dunia modern dengan pembangunan ekonomi yang
berbasis pada potensi lokal, terlebih pengelolaan industri berbasis SDA ini
berdampak langsung baik secara wilayah maupun sosial dan politik ekonomi di
wilayah bersangkutan. Hal lainnya mengenai multiflier effect ekonomi dari sektor
pertambangan ini adalah, koordinasi dan tanggung jawab Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah tetap diperlukan.

B. Dampak dan/atau Kemanfaatan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 3
Tahun 2020 tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009
tentang Pertambangan Mineral dan Batubara

Bicara mengenai konfigurasi hukum yang mengatur penguasaan dan
pengelolaan sumber daya alam (selanjutnya disingkat dengan SDA) yang pernah
diterapkan di bumi Nusantara ini, kita tidak terlepas dari 2 (dua) asas, yaitu asas
“Domein Verklaring”® dan asas “Hak Menguasai Negara” (selanjutnya disebut
HMN).

Pada masa pasca kemerdekaan tahun 1960, politik agraria Indonesia
menemukan bentuknya dengan keluarnya Undang-undang Nomor 5 Tahun
1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-pokok Agraria (selanjutnya ditulis UUPA
1960) yang menempatakan “Hukum Adat” sebagai dasar hukum agraria nasional
(Pasal 5 UUPA). Selain itu UUPA 1960 merupakan implementasi dari Pasal 33 ayat
(3) UUD 1945 yang berbunyi sebegai berikut:

“Bumi dan air dan kekayaan alam yang terkandung didalamnya dikuasai
oleh negara dan dipergunkan untuk sebesar-besarnya kemakmuran
rakyat”.

Konsep “Negara menguasai bumi, air dan kekayaan alam yang terkandung di

dalamnya” ini dikenal sebagai konsep Hak Menguasai Negara (selanjutnya

6 Azas Domein Verklaring dapat kita lihat dalam Pasal 1 Agraris Besluit 1870 yang pada
prinsip dasarnya menyatakan bahwa “semua tanah yang pihak lain tidak dapat membuktikan sebagai
hak eigendomnya, adalah domein (milik) Negara”. Asaz Domein Verklaring ini diterapkan oleh
pemerintah Hindia Belanda dalam upaya memberikan kesempatan bagi investor untuk melakukan
investasi....... diutamakan untuk perkebunan ....... di wilayah Hindia Belanda. Kebijakan ini berdampak
pada beralihnya kepemilikan tanah adat menjadi tanah domein negara.
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disingkat menjadi HMN). Dengan demikian politik agraria Indonesia Pasca-
kemerdekaan yang diawali oleh Pasal 33 ayat (3) UUD 1945 dan UUPA 1960,
berpusat pada kekuasaan yang amat besar dari negara terhadap penguasaan,
pemilikan dan pemanfaatan atas sumber kekayaan alam.”

Upaya untuk mewujudkan cita-cita tersebut, dibutuhkan prasyarat
adanya sebuah negara yang kuat, karena negara akan menjadi sentral dari segala
persoalan keagrariaan. Di sisi lain, cita-cita ini juga mensyaratkan adanya suatu
bentuk Negara yang netral,® bebas dari kepentingan lain, kecuali kepentingan
mensejahterakan rakyat. Atau dalam istilah Kuntowijoyo persyaratan tersebut,
adalah persyaratan untuk sebuah “Negara Budiman”.®

Sejalan dengan penjelasan Pasal 33 ayat (3) UUD 1945 yang menganut
prinsip demokrasi ekonomi (dari, oleh dan untuk rakyat) dalam upaya
mewujudkan kemakmuran sebesar-besarnya untuk rakyat, sehingga dilarang
adanya penguasaan sumber daya alam ditangan orang seorang atau kelompok
tertentu. Dengan kata lain monopoli, oligopoli maupun praktek kartel dalam
pengelolaan sumber daya alam tidak dibolehkan. Wujud amanat Pasal 33 ayat
(3) ini di implementasikan dalam Pasal 2 UUPA 1960 yang berbunyi sebagai
berikut :

(1) Atas dasar ketentuan dalam Pasal 33 ayat (3) UUD 1945 dan hal-hal
sebagai yang dimaksud dalam pasal 1 bumi, air dan ruang angkasa,

7 Pandangan yang memberikan kekuasaan yang amat besar kepada negara dalam
pengusahaan, pemanfaatan dan kepemilikan sumber daya alam dalam rangka menwujudkan
kesejateraan yang sebesar-besarnya kemakmuran rakayat. Konsep seperti ini merupakan
implementasi dari pemikiran Hegel yang memandang negara sebagai penjelmaan dariide universal,
yaitu menciptakan masyarakat yang lebih baik. Untuk itu negara perlu mendapatkan kekuasaan yang
besar agar bisa bekerja mewujudkan ide besar dan universal tersebut. Perlu dicatat adalah bahwa
konsepsi kekuasaan negara yang besar itu oleh Hegel ditujukan bagi kebaikan masyarakat, dengan
membimbing untuk menuju kemasa depan yang baik (tugas Negara Modern). Padangan Hegelian
yang menegaskan perlunya suatu negara yang kuat, kemudian diteruskan oleh pandangan Negara
Organis, yang melihat negara sebagai lembaga yang memiliki kemauan sendiri yang mandiri; Lihat
Arief Budiman, Teori Negara : Negara, Kekuasaan dan Ideologi, Gramedia, Jakarta 1996,

8 Konsep negara yang netral, khususnya menjalankan misi mensejahterakan masyarakat
sebagai kompromi dari berbagai kepentingan, merupakan konsep kaum pluralis. Kaum pluralis
melihat negara sebagai alat untuk memperjuangkan kepentingan, tetapi kepentingan itu merupakan
kepentingan bersama dari kelompok-kelompok yang ada dalam masyarakat yang membangun
kompromi diantara mereka.

9 Konsep Negara Budiman dilontarkan oleh Koentowijoyo untuk menjelaskan secara
sederhana mitos negara yang adil paramarta atau raja dengan “delapan kebijakan” para dewa yang
berkembang dalam filsafat Jawa. Koentowijoyo, Masalah Tanah dan Runtuhnya Mitos Negara
Budiman, Yogyakarta, LPRP, 1992.
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termasuk kekayaan alam yang terkandung didalamnya pada tingkat

tertinggi dikuasai oleh negara, sebagai organisasi kekuasaan seluruh

rakyat.

(2) Hak menguasai dari negara termaksud dalam ayat (1) pasal ini memberi
wewenang untuk :

a. Mengatur dan menyelenggarakan peruntukkan, penggunaan,
persediaan dan pemeliharaan bumi, air dan ruang angkasa tersebut.

b. Menentukan dan mengatur hubungan-hubungan hukum antara
orang-orang dengan bumi, air dan ruang angkasa.

c. Menentukan dan mengatur hubungan-hubungan hukum antara
orang-orang dan perbuatan-perbuatan hukum mengenai bumi, air
dan ruang angkasa.

(3). Wewenang yang bersumber pada hak mengusai negara tersebut pada
ayat 2 pasal ini digunakan untuk mencapai sebesar-besarnya
kemakmuran rakyat, dalam arti kebangsaan, kesejahteraan dan
kemerdekaan dalam masyarakat dan negara hukum Indonesia.

(4). Hak mengusai dari negara tersebut diatas pelaksanaanya dapat
dikuasakan kepada daerah-daerah swatantra dan masyarakat-
masyarakat hukum adat, sekedar diperlukan dan tidak bertentangan
dengan kepentingan nasional menurut ketentuan peraturan
pemerintah.

Secara definitif HMN ini hanya dibatasi oleh keharusan etis, yaitu sebesar-
besarnya kemakmuran rakyat, dalam arti kebangsaan, kesejahteraan dan
kemerdekaan dalam masyarakat dan negara hukum Indonesia yang merdeka,
berdaulat adil dan makmur.

Dengan penggunakan konsepsi HMN, politik hukum agraria pasca
reformasi justru mengembangkan proses marginalisasi posisi UUPA sebagai
undang-undang induk (basic law), dengan mengeluarkan undang-undang yang
bersifat sektoral, khususnya dibidang Mineral dan Batubara dengan Undang-
Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang Mineral dan Batubara sebagaimana
diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2020 tentang Perubahan atas
Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral dan
Batubara.
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Penggantian UU Pertambangan dengan UU Minerba tidak terlepas dari
amanat Pasal 33 ayat (3) dan (4) UUD 1945 sebagai dasar penguasaan dan
pengelolaan SDA berdasarkan demokrasi ekonomi. Karena dalam demokrasi
ekonomi dibutuhkan suatu sistem yang sistemik, terutama dalam pengelolaan
sumber daya alam (pertambangan). Lahirnya UU Minerba ini tidak terlepas dari
fungsi negara di bidang ekonomi sebagaimana diungkapkan oleh W. Friedman
dimana fungsi negara di bidang ekonomi mencakup 4 (empat) hal yaitu :

a. Sebagai penjamin (provider) kesejahteraan rakyat.
Fungsi ini berkaitan dengan negara kesejahteraan (welfare state), dimana
negara dituntut untuk menetapkan standar minimal berkaitan dengan
kehidupan secara keseluruhan serta bentuk-bentuk jaminan sosial. Standar
minimal yang telah ditetapkan harus dijadikan sebagai ukuran untuk
mengukur tingkat kesejahteraan rakyat.

b. Sebagai pengatur (regulator).
Indonesia sebagai negara hukum kesejahteraan (verzorgingsstaat) harus
mampu memposisikan perannya sebagai regulator yang baik, sehingga
segala kebijakan harus dituangkan dalam bentuk ketentuan peraturan
perundang-undangan.

c. Sebagai pengusaha (entrepreneur).
Fungsi ini sangat urgen dan sangat dinamis, sehingga negara dimungkinkan
bertindak sebagai seorang entrepreneur melalui pendirian perusahaan
negara (state owned corporations) maupun swasta (private owned
corporation). Negara dalam menjalankan fungsinya sebagai pengusaha
(enterpreneur), maupun sebagai pemberi izin kepada pihak swasta harus
bermuara pada upaya meningkatkan kesejahteraan rakyatnya. Sehingga
fungsi negara sebagai enterpreneur harus dikawal dengan regulasi yang
disesuaikan dengan ruang lingkup dan tingkatan kewenangannya.

d. Sebagai pengawas (umpire).
Negara dalam menjalankan fungsinya sebagai pengawas harus tunduk pada
ketentuan peraturan perundang-undangan. Regulasi yang dibuat harus
mampu merumuskan standar yang mengedepankan aspek keadilan
mengenai kinerja sektor ekonomi. Menjalankan fungsi pengawasan ini
bukanlah hal yang mudah, karena negara akan dihadapkan pada “conflict of
interes”. Oleh karena itu standar keadilan yang ditetapkan oleh negara
harus dijadikan sebagai rujukan dalam melaksanakan fungsi pengawasan.
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Dari keempat fungsi negara di bidang perekonomian ini, fungsi yang paling
esensial terletak pada fungsi pengatur (regulator). Oleh karena itu, setiap produk
ketentuan peraturan perundang-undangan yang dihasilkan harus mencerminkan
adanya fungsi penjamin (provider), pengusaha (enterpreneur), dan pengawas
(umpire).

UU Nomor 3 Tahun 2020 tidak bisa dilepaskan dari UU sebelumnya
yaitu UU No 4 Tahun 2009 tentang Pengelolaan Mineral dan Batubara. Jika
berbicara terkait sejarah pembentukan hukum pertambangan Indonesia, ini
dalah UU yang ketiga, yaitu UU No 11 Tahun 1967, UU No 4 Tahun 2009 dan UU
No 3 Tahun 2020. Dengan UU No 11 Tahun 1967 terjadilah liberalisasi
pengelolaan sumber daya alam di Indonesia termasuk dunia pertambangan,
sebab UU ini pelaksanaannya juga tidak terlepas dari UU No 1 Tahun 1967
tentang Penanaman Modal Asing.

UU Pertambangan adalah sebagian kecil dari seluruh problem tata
kelola pertambangan. Sebagai contoh Desa Mulawarman di Desa Kutai
Kartanegara, secara de facto ada wilayahnya tetapi secara de yure desa tersebut
sudah habis karena sudah di kavling-kavling konsesi pertambangan. Dampak
lainnya adalah masyarakat di daerah tersebut sudah mulai mengosongkan
rumah dan meninggakan desa tersebut.'® UU Minerba belum menjadi solusi
sapu jagat dalam menyelesaikan persoalan tata kelola pertambangan di
Indonesia, sebab sampai saat ini daya kerusakan lingkungan masih terjadi.

Beberapa dampak dari kegiatan usaha pertambangan:*!
1. Krisis Air
Warga menggunakan air dari lubang tambang. Padahal Sekali air
tercemar maka yang terjadi adalah krisis persediaan air bersih;
2. Rusaknya kondisi wilayah pasca tambang ditandai adanya lubang-lubang
pasca tambang di beberapa wilayah seperti tabalong Kaltim;
3. Konflik Pertambangan
JATAM mencatat, dalam rentang waktu antara 2014 hingga 2019, terdapat 71
konflik antara masyarakat penolak tambang versus pemerintah dan perusahaan
tambang. Kasus-kasus tersebut terjadi pada lahan seluas 925.748 hektar atau
setara dengan mendekati dua kali luas Negara Brunei Darussalam yang luasnya

10 Merah Johansyah, Rapat Narasumber Tim Pokja Pengelolaan Minerba yang Berkelanjutan, Jakarta,
tgl 3 Agustus Tahun 2020
1 |bid.
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576.500 hektar. Pada 2019, JATAM kembali mencatat sejumlah 8 konflik baru
yang tak kunjung terselesaikan antara masyarakat penolak tambang versus
pemerintah dan perusahaan tambang. Kedelapan kasus tersebut berada pada
lahan seluas 192,308 hektar.

Dari total konflik yang tercatat tersebut, terdapat tiga daerah dengan kasus
tertinggi, yakni Provinsi Kalimantan Timur (14 kasus), Provinsi Jawa Timur (8
kasus), dan Provinsi Sulawesi Tengah (9 kasus) dan di wilayah pesisir pulau kecil
yaitu Kepulauan Wawoni. Konflik-konflik tersebut mayoritas terkait dengan
keberadaan pertambangan emas (23 kasus), pertambangan batubara (23 kasus),
dan pertambangan pasir besi (11 kasus).

Sebagaimana tercantum dalam Pasal 33 ayat (3) UUD 1945 dimana
Mineral dan Batubara sebagai salah satu kekayaan alam yang terkandung di
dalam bumi merupakan sumber daya alam yang tidak terbarukan, dikuasai oleh
negara dan digunakan untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Untuk itu
negara melalui Pemerintah bertanggung jawab atas penggunaan Mineral dan
Batubara yang ada di wilayah Hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia
melalui pengelolaan dan pemanfaatan Mineral dan Batubara secara optimal,
efektif, dan efisien, sehingga dapat mendorong dan mendukung perkembangan
serta kemandirian pembangunan industri nasional berbasis sumber daya Mineral
dan/atau energi Batubara. Prinsip ini diungkap secara ekplisit pada penjelasan
umum dari UU Minerba Perubahan.

Bila dikaitkan penjelasan umum UU Minerba Perubahan dengan
Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral dan
Batubara (UU Minerba) dan peraturan pelaksanaannya diharapkan mampu
menjadi solusi dari berbagai persoalan dibidang pertambangan sebagaimana
diatur sebelumnya dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1967 tentang
Ketentuan-Ketentuan Pokok Pertambangan. permasalahan serta kondisi aktual
dalam pelaksanaan pengusahaan Pertambangan Mineral dan Batubara,
termasuk permasalahan lintas sektoral antara sektor Pertambangan dan sektor
nonpertambangan.

Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan penyempurnaan terhadap
UU Minerba untuk memberikan kepastian hukum dalam kegiatan pengelolaan
dan pengusahaan Pertambangan Mineral dan Batubara bagi pelaku usaha di
bidang Mineral dan Batubara. UU Minerba Perubahan sebagai penyempurnaan
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terhadap UU Minerba telah berusaha memetakan persoalan dengan
merumuskan materi muatan baru yang ditambahkan diantaranya tentang:

1) Perumusan dan pengaturan Wilayah Hukum Pertambangan;

2) Kewenangan pengelolaan Mineral dan Batubara;

3) Penugasan kepada lembaga riset negara, BUMN, BUMD, atau Badan Usaha
untuk melakukan Penyelidikan dan Penelitian dalam rangka penyiapan
WIUP;

4) Penguatan peran BUMN dalam aktivitas pertambangan Minerba;

5) Penataan ijin pengusahaan Mineral dan Batubara yang selama ini berbasis
pada Provinsi, sekarang beralih pada pemerintah pusat.

6) Merumuskan konsep perizinan baru terkait pengusahaan batuan untuk
jenis tertentu atau untuk keperluan tertentu;

7) Pendelegasian wewenang Pemerintah Pusat kepada Pemerintah Daerah
terkait perizinan untuk pertambangan rakyat; dan

8) Penguatan kebijakan terkait pengelolaan lingkungan hidup pada kegiatan
usaha Pertambangan, termasuk pelaksanaan Reklamasi dan Pascatambang.

Diharapkan dari konstruksi muatan baru dalam UU Minerba tersebut,
filosofi pengelolaan Sumber Daya Alam (SDA) yang meletakkan peran dan
kedudukan Pemerintah Pusat bertanggung jawab atas penggunaan dan
pemamfaatan Minerba secara optimal, efektif dan efisien yang ada di wilayah
Hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia sekaligus berdampak pada
peningkatan pendapatan negara bukan pajak (PNBP) dan tingkat kesejahteraan
masyarakat.

Selain hal tersebut di atas, dengan diaturnya kembali terkait kebijakan
peningkatan nilai tambah Mineral dan Batubara, divestasi saham, pembinaan
dan pengawasan, penggunaan lahan, data dan informasi, Pemberdayaan
Masyarakat, dan kelanjutan operasi bagi pemegang KK atau PKP2B, diharapkan
akan berdampat pada iklim pertambangan yang kondusif serta dapat menekan
dan mencarikan solusi atas konflik pertambangan dari tahun ketahun yang
terjadi.

Terbitnya UU Nomor 3 Tahun 2020 memberi kensekuensi untuk
pembentukan beberapa peraturan pemerintah sebagai peraturan pelaksanaan
dari UU Nomor 3 Tahun 2020. Hal ini dapat dilihat dari beberapa pasal dalam UU
Nomor 3 Tahun 2020 yang memerintahkan pengaturan lebih lanjut beberapa
substansi undang-undang dengan atau berdasarkan peraturan pemerintah.
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Substansi yang diamanatkan untuk diatur lebih lanjut dalam peraturan
pemerintah adalah sebagaimana matriks di bawah ini:

No. Pasal Substansi
1. | Pasal5 Pengutamaan Mineral dan/atau Batubara untuk
kepentingan nasional dan penetapan jumlah produksi,
Penjualan, serta harga Mineral logam, Mineral bukan
logam jenis tertentu, atau Batubara
2. | Pasal 12 Batas, luas, dan mekanisme penetapan WP
3. | Pasal 17B Pemberian Penugasan kepada lembaga riset negara,
BUMN, badan usaha milik daerah, atau Badan Usaha
untuk melakukan Penyelidikan dan Penelitian dalam
rangka penyiapan WIUP
4. | Pasal 19 Tata cara penetapan batas dan luas WIUP
5. | Pasal 25 Pedoman, prosedur, dan penepatan WPR
6. | Pasal 33 Tata cara penetapan luas dan batas WIUPK
7. | Pasal 34 Penetapan suatu komoditas tambang ke dalam suatu
golongan pertambangan mineral
8. | Pasal 40 - Kriteria kepemilikan lebih dari 1 (satu) IUP
- Pemberian prioritas pengusahaan komoditas tambang
lain kepada pemegang IUP
9. | Pasal 42A Pemberian perpanjangan jangka waktu kegiatan
Eksplorasi untuk IUP
10.| Pasal 46 Persyaratan untuk melakukan Kegiatan Operasi Produksi
11.| Pasal 49 Tata cara pemberian IUP
12.| Pasal 51 Lelang WIUP Mineral Logam
13.| Pasal 60 Lelang WIUP Batubara
14.| Pasal 62A Perluasan WIUP
15.| Pasal 63 Tata cara memperoleh WIUP
16.| Pasal 65 Persyaratan administratif, persyaratan teknis,
persyaratan lingkungan, dan persyaratan finansial Badan
Usaha, koperasi, atau perusahaan perseorangan yang
melakukan Usaha Pertambangan
17.| Pasal 71 Persyaratan Teknis Pertambangan untuk IPR
18.| Pasal 72 Tata cara dan syarat pemberian IPR
19.| Pasal 75 Lelang WIUPK kepada Badan Usaha
20.| Pasal 76 Tata Cara memperoleh IUPK
21.| Pasal 83A Pemberian perpanjangan jangka waktu kegiatan
Eksplorasi untuk IUPK
22.| Pasal 83B Perluasan WIUPK
23.| Pasal 84 Tata Cara memperoleh WIUPK
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No. Pasal Substansi
24.| Pasal 86 Persyaratan administratif, persyaratan teknis,
persyaratan lingkungan, dan persyaratan finansial Badan
usaha yang melakukan kegiatan dalam WIUPK
25.| Pasal 86A Pengaturan Batuan jenis tertentu atau untuk keperluan
tertentu
26.| Pasal 86H Tata Cara Pemberian SIPB
27.| Pasal 89 - Tata cara penugasan Penyelidikan dan Penelitian untuk
menunjang penyiapan WP
- Jenis data dan pusat data dan informasi
- Jenis data yang dapat diakses dan tidak dapat diakses
- Pengelolaan data
28.| Pasal 91 Pelaksanaan kewajiban penggunaan Jalan Pertambangan
29.| Pasal 93B - Tata cara Pemindahtanganan IUP atau IUPK
- Tata cara pengalihan saham IUP atau [UPK
30.| Pasal 101 - Kewajiban pengelolaan dan pemantauan lingkungan
pertambangan termasuk kegiatan Reklamasi dan/atau
Pascatambang
- Penyusunan dan Penyerahan rencana Reklamasi
dan/atau Pascatambang
- Dana jaminan reklamasi dan dana jaminan
Pascatambang
31.| Pasal 102 Batasan minimum pengolahan dan/atau pemurnian
32.| Pasal 104B - Peningkatan Nilai Tambah
- Pengolahan dan/atau Pemurnian
- Tata Cara Pemberian Penugasan kepada lembaga riset
negara, lembaga riset daerah, BUMN, BUMD, atau
Badan Usaha Swasta untuk melakukan Penyelidikan
dan Penelitian dalam rangka Pengembangan dan/atau
pemanfaatan Batubara
33.| Pasal 109 Pelaksanaan  Pengembangan dan  Pemberdayaan
Masyarakat
34.| Pasal 111 Bentuk, jenis, waktu dan tata cara penyampaian laporan
tertulis secara berkala
35.| Pasal 112 Tata cara pelaksanaan dan jangka waktu divestasi saham
36.| Pasal 112A Dana ketahanan cadangan Mineral dan Batubara
37.| Pasal 116 Penghentian sementara kegiatan usaha pertambangan
(Suspensi kegiatan Usaha Pertambangan)
38.| Pasal 123A Pelaksanaan Reklamasi dan Pascatambang serta
penempatan dana jaminan Reklamasi dan dana jaminan
Pascatambang pada WIUP atau WIUPK yang memenuhi
kriteria untuk diusahakan kembali
39.| Pasal 123B Persyaratan penjualan Mineral atau Batubara yang

berada pada fasilitas penimbunan pemegang IUP, IUPK,
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No. Pasal Substansi

IPR, atau SIPB yang telah berakhir jangka waktunya atau

dicabut

40.| Pasal 124 Penggunaan perusahaan jasa pertambangan lokal
dan/atau nasional

41.| Pasal 129 Penghitungan, pelaporan, dan pembayaran bagian

Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah dari
keuntungan bersih pemegang IUPK

42.| Pasal 137A Penyelesaian permasalahan hak atas tanah untuk
kegiatan usaha pertambangan

43.| Pasal 141A Pembinaan dan pengawasan atas pelaksanaan kegiatan
usaha pertambangan

44.| Pasal 144 Standar dan prosedur pembinaan dan pengawasan

45.| Pasal 156 Jenis, besaran denda, tata cara, dan mekanisme

pengenaan sanksi administratif kepada pemegang IUP,
IUPK, IPR atau SIPB

Saat ini Pemerintah Pusat, dalam hal ini Kementerian Energi dan

Sumber Daya Mineral (Kementerian ESDM) sedang melakukan penyusunan dan

pembahasan Rancangan Peraturan Pemerintah sebagai amanat UU Nomor 3

Tahun 2020. Dalam rangka penyusunan Rancangan Peraturan Pemerintah

sebagai pelaksanaan UU Nomor 3 Tahun 2020, Menteri Energi dan Sumber Daya

Mineral telah mengajukan Izin Prakarsa Penyusunan 3 RPP sebagai Pelaksanaan

UU Nomor 3 Tahun 2020 kepada Presiden sesuai dengan Surat Nomor
234/30/MEM.B/2020 tanggal 20 Juli 2020, yaitu:

a.

RPP tentang Wilayah Pertambangan sebagai penggantian Peraturan
Pemerintah Nomor 22 Tahun 2010 tentang Wilayah Pertambangan;

RPP tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha Pertambangan Mineral dan
Batubara sebagai penggantian Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun
2010 tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha Pertambangan Mineral dan
Batubara sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2018 tentang Perubahan Kelima
atas Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan
Kegiatan Usaha Pertambangan Mineral dan Batubara; dan

RPP tentang Kaidah Pertambangan, Pembinaan, dan Pengawasan
Penyelenggaraan Pengelolaan Usaha Pertambangan sebagai penggantian
Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2010 tentang Pembinaan dan
Pengawasan Penyelenggaraan Pengelolaan Usaha Pertambangan Mineral
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dan Batubara dan Peraturan Pemerintah Nomor 78 Tahun 2010 tentang
Reklamasi dan Pascatambang.

Terhadap permohonan Izin Prakarsa Penyusunan Rancangan Peraturan
Pemerintah dari Menteri ESDM tersebut, RPP tentang Pelaksanaan Kegiatan
Usaha Pertambangan Mineral dan Batubara telah mendapatkan Persetujuan Izin
Prakarsa dari Presiden sesuai dengan Surat Menteri Sekretaris Negara Nomor B-
694/M.Sesneg/D-1/HK.02.02/09/2020 tanggal 14 September 2020. Sedangkan
untuk RPP tentang Wilayah Pertambangan dan RPP tentang Kaidah
Pertambangan, Pembinaan, dan Pengawasan Penyelenggaraan Pengelolaan
Usaha Pertambangan belum mendapatkan Persetujuan.

Dari substansi rancangan Peraturan Pemerintah sebagai amanat UU
Nomor 3 Tahun 2020 sebagaimana matriks di atas, maka substansi-substansi
tersebut dibagi ke dalam materi muatan ketiga RPP yang disiapkan, dengan
pembagian sebagai berikut:

No Pasal Substansi Keterangan

1. Pasal 5 Pengutamaan Mineral dan/atau | Diatur dalam RPP tentang
Batubara untuk kepentingan | Pelaksanaan Kegiatan
nasional dan penetapan jumlah | Usaha Pertambangan
produksi, Penjualan, serta harga | Mineral dan Batubara BAB
Mineral logam, Mineral bukan | XIV Pasal 157 s.d. Pasal
logam jenis tertentu, atau | 166

Batubara
2. Pasal 12 Batas, luas, dan mekanisme | Diatur dalam RPP tentang
penetapan WP Wilayah Pertambangan
3. Pasal 17B Pemberian Penugasan kepada | Diatur dalam RPP tentang

lembaga riset negara, BUMN, | Wilayah Pertambangan
badan usaha milik daerah, atau
Badan Usaha untuk melakukan
Penyelidikan dan Penelitian
dalam rangka penyiapan WIUP

4. Pasal 19 Tata cara penetapan batas dan | Diatur dalam RPP tentang
luas WIUP Wilayah Pertambangan
5. Pasal 25 Pedoman, prosedur, dan | Diatur dalam RPP tentang
penepatan WPR Wilayah Pertambangan
6. Pasal 33 Tata cara penetapan luas dan | Diatur dalam RPP tentang
batas WIUPK Wilayah Pertambangan
7. Pasal 34 Penetapan suatu komoditas | Diatur dalam RPP tentang

tambang ke dalam suatu | Pelaksanaan Kegiatan
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No

Pasal

Substansi

Keterangan

golongan pertambangan

mineral

Usaha Pertambangan
Mineral dan Batubara
BAB | Pasal 2

Pasal 40

- Kriteria kepemilikan lebih
dari 1 (satu) IUP

- Pemberian
pengusahaan
tambang lain

pemegang IUP

prioritas
komoditas
kepada

Diatur dalam RPP tentang
Pelaksanaan Kegiatan
Usaha Pertambangan
Mineral dan Batubara
BAB IV Pasal 51

Pasal 42A

Pemberian
jangka waktu
Eksplorasi untuk IUP

perpanjangan
kegiatan

Diatur dalam RPP tentang
Pelaksanaan Kegiatan
Usaha Pertambangan
Mineral dan Batubara
BAB IV Pasal 54

10.

Pasal 46

Persyaratan untuk melakukan
Kegiatan Operasi Produksi

Diatur dalam RPP tentang
Pelaksanaan Kegiatan
Usaha Pertambangan
Mineral dan Batubara
BAB IV Pasal 37 s.d Pasal
42

11.

Pasal 49

Tata cara pemberian IUP

Diatur dalam RPP tentang
Pelaksanaan Kegiatan
Usaha Pertambangan
Mineral dan Batubara
BAB IV Pasal 10 s.d Pasal
17, Pasal 29 s.d Pasal 48

12.

Pasal 51

Lelang WIUP Mineral Logam

Diatur dalam RPP tentang
Pelaksanaan Kegiatan
Usaha Pertambangan
Mineral dan Batubara
BAB IV Pasal 21 s.d 27

13.

Pasal 60

Lelang WIUP Batubara

Diatur dalam RPP tentang
Pelaksanaan Kegiatan
Usaha Pertambangan
Mineral dan Batubara
BAB IV Pasal 21 s.d 27

14.

Pasal 62A

Perluasan WIUP

Diatur dalam RPP tentang
Pelaksanaan Kegiatan
Usaha Pertambangan
Mineral dan Batubara
BAB X| Pasal 137 s.d Pasal
140

15.

Pasal 63

Tata cara memperoleh WIUP

Diatur dalam RPP tentang
Pelaksanaan Kegiatan
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No

Pasal

Substansi

Keterangan

Usaha Pertambangan
Mineral dan Batubara
BAB IV Pasal 18 s.d Pasal
28

16.

Pasal 65

Persyaratan

lingkungan, dan

yang melakukan
Pertambangan

administratif,
persyaratan teknis, persyaratan
persyaratan
finansial Badan Usaha, koperasi,
atau perusahaan perseorangan
Usaha

Diatur dalam RPP tentang
Pelaksanaan Kegiatan
Usaha Pertambangan
Mineral dan Batubara
BAB IV Pasal 32 s.d Pasal
41

17.

Pasal 71

Persyaratan
Pertambangan untuk IPR

Teknis

Diatur dalam RPP tentang
Pelaksanaan Kegiatan
Usaha Pertambangan
Mineral dan Batubara
BAB V Pasal 65

18.

Pasal 72

Tata cara dan syarat pemberian

IPR

Diatur dalam RPP tentang
Pelaksanaan Kegiatan
Usaha Pertambangan
Mineral dan Batubara

BAB V Pasal 61 s.d Pasal 64

19.

Pasal 75

Lelang WIUPK kepada Badan

Usaha

Diatur dalam RPP tentang
Pelaksanaan Kegiatan
Usaha Pertambangan
Mineral dan Batubara
BAB VI Pasal 74 s.d Pasal
80

20.

Pasal 76

Tata Cara memperoleh IUPK

Diatur dalam RPP tentang
Pelaksanaan Kegiatan
Usaha Pertambangan
Mineral dan Batubara
BAB VI Pasal 67, Pasal 81
s.d Pasal 83

21.

Pasal 83A

Pemberian
jangka waktu
Eksplorasi untuk IUPK

perpanjangan
kegiatan

Diatur dalam RPP tentang
Pelaksanaan Kegiatan
Usaha Pertambangan
Mineral dan Batubara
BAB VI Pasal 105

22.

Pasal 83B

Perluasan WIUPK

Diatur dalam RPP tentang
Pelaksanaan Kegiatan
Usaha Pertambangan
Mineral dan Batubara
BAB X! Pasal 137 s.d Pasal
140
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No Pasal Substansi Keterangan
23. | Pasal 84 Tata Cara memperoleh WIUPK Diatur dalam RPP tentang
Pelaksanaan Kegiatan
Usaha Pertambangan
Mineral dan Batubara
BAB VI Pasal 72 s.d Pasal
73
24. | Pasal 86 Persyaratan administratif, | Diatur dalam RPP tentang
persyaratan teknis, persyaratan | Pelaksanaan Kegiatan
lingkungan, dan persyaratan | Usaha Pertambangan
finansial Badan usaha yang | Mineral dan Batubara
melakukan  kegiatan dalam | BAB VI Pasal 84 s.d Pasal
WIUPK 93
25. | Pasal 86A Pengaturan Batuan jenis | Diatur dalam RPP tentang
tertentu atau untuk keperluan | Pelaksanaan Kegiatan
tertentu Usaha Pertambangan
Mineral dan Batubara
BAB VIII Pasal 125
26. | Pasal 86H Tata Cara Pemberian SIPB Diatur dalam RPP tentang
Pelaksanaan Kegiatan
Usaha Pertambangan
Mineral dan Batubara
BAB VIII Pasal 127 s.d Pasal
130
27. | Pasal 89 - Tata cara penugasan | Diatur dalam RPP tentang
Penyelidikan dan Penelitian | Wilayah Pertambangan
untuk menunjang penyiapan
WP
- Jenis data dan pusat data dan
informasi
- Jenis data yang dapat diakses
dan tidak dapat diakses
- Pengelolaan data
28. | Pasal 91 Pelaksanaan kewajiban | Diatur dalam RPP tentang
penggunaan Jalan | Pelaksanaan Kegiatan
Pertambangan Usaha Pertambangan
Mineral dan Batubara
BAB XVI Pasal 173 s.d Pasal
174
29. | Pasal 93B - Tata cara Pemindahtanganan | Diatur dalam RPP tentang

IUP atau IUPK
- Tata cara pengalihan saham
IUP atau IUPK

Pelaksanaan Kegiatan
Usaha Pertambangan
Mineral dan Batubara
BAB IV Pasal 11 s.d Pasal
15
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No Pasal Substansi Keterangan
BAB VI Pasal 68 s.d Pasal
70
30. | Pasal 101 - Kewajiban pengelolaan dan | Diatur dalam RPP tentang
pemantauan lingkungan | Kaidah Pertambangan,
pertambangan termasuk | Pembinaan, dan
kegiatan Reklamasi dan/atau | Pengawasan
Pascatambang Penyelenggaraan  Usaha
- Penyusunan dan Penyerahan | Pertambangan
rencana Reklamasi dan/atau
Pascatambang
- Dana jaminan reklamasi dan
dana jaminan Pascatambang
31. | Pasal 102 Batasan minimum pengolahan | Kriteria Batasan Minimum
dan/atau pemurnian Pengolahan dan/atau
Pemurnian, Diatur dalam
RPP tentang Pelaksanaan
Kegiatan Usaha
Pertambangan Mineral
dan Batubara BAB XV Pasal
169 ayat (1) dan ayat (4).
Terkait pengaturan
batasan minimum secara
kuantitatif kurang tepat
apabila diatur dalam RPP
mengingat jumlah
komoditas sangat banyak
dan batasan minimum
bersifat dinamis mengikuti
kebutuhan bahan baku
industri
32. | Pasal 104B - Peningkatan Nilai Tambah Pengaturan  Peningkatan
- Pengolahan dan/atau | Nilai Tambah serta
Pemurnian Pengolahan dan/atau
- Tata Cara Pemberian | Pemurnian diatur dalam

Penugasan kepada lembaga
riset negara, lembaga riset
daerah, BUMN, BUMD, atau
Badan Usaha Swasta untuk
melakukan Penyelidikan dan
Penelitian  dalam  rangka
Pengembangan dan/atau
pemanfaatan Batubara

RPP tentang Pelaksanaan
Kegiatan Usaha
Pertambangan Mineral
dan Batubara BAB XV Pasal
167 s.d Pasal 172.

Tata Cara  Pemberian
Penugasan diatur dalam
RPP  tentang  Wilayah
Pertambangan
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No Pasal Substansi Keterangan
33. | Pasal 109 Pelaksanaan ~ Pengembangan | Diatur dalam RPP tentang
dan Pemberdayaan Masyarakat | Pelaksanaan Kegiatan
Usaha Pertambangan
Mineral dan Batubara
BAB XIX Pasal 179 s.d Pasal
182
34. | Pasal 111 Bentuk, jenis, waktu dan tata | Diatur dalam RPP tentang
cara penyampaian laporan | Pelaksanaan Kegiatan
tertulis secara berkala Usaha Pertambangan
Mineral dan Batubara
BAB XVIIl Pasal 177 s.d
Pasal 178
35. | Pasal 112 Tata cara pelaksanaan dan | Diatur dalam RPP tentang
jangka waktu divestasi saham Pelaksanaan Kegiatan
Usaha Pertambangan
Mineral dan Batubara
BAB XII Pasal 144 s.d Pasal
146
36. | Pasal 112A Dana ketahanan cadangan | Diatur dalam RPP tentang
Mineral dan Batubara Pelaksanaan Kegiatan
Usaha Pertambangan
Mineral dan Batubara
BAB IV Pasal 49
BAB VI Pasal 101
37. | Pasal 116 Penghentian sementara | Diatur dalam RPP tentang
kegiatan usaha pertambangan | Pelaksanaan Kegiatan
(istilah dalam UU Nomor 3 | Usaha Pertambangan
Tahun 2020 adalah Suspensi | Mineral dan Batubara
kegiatan Usaha Pertambangan) | BAB XIII Pasal 147 s.d Pasal
156
38. | Pasal 123A Pelaksanaan Reklamasi dan | Diatur dalam RPP tentang
Pascatambang serta | Kaidah Pertambangan,
penempatan dana jaminan | Pembinaan, dan
Reklamasi dan dana jaminan | Pengawasan
Pascatambang pada WIUP atau | Penyelenggaraan  Usaha
WIUPK yang memenubhi kriteria | Pertambangan
untuk diusahakan kembali
39. | Pasal 123B Persyaratan penjualan Mineral | Diatur dalam RPP tentang

atau Batubara yang berada
pada fasilitas penimbunan
pemegang IUP, IUPK, IPR , atau
SIPB yang telah berakhir jangka
waktunya atau dicabut

Pelaksanaan Kegiatan
Usaha Pertambangan
Mineral dan Batubara

BAB XX Pasal 183 s.d Pasal
184
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No Pasal Substansi Keterangan
40. | Pasal 124 Penggunaan perusahaan jasa | Diatur dalam RPP tentang
Pertambangan lokal dan/atau | Pelaksanaan Kegiatan
nasional Usaha Pertambangan
Mineral dan Batubara
BAB X Pasal 134 s.d Pasal
136
41. | Pasal 129 Penghitungan, pelaporan, dan | Diatur dalam Peraturan
pembayaran bagian Pemerintah | Pemerintah lain
Pusat dan Pemerintah Daerah | (Kementerian Keuangan)
dari keuntungan bersih
pemegang IUPK
42. | Pasal 137A Penyelesaian permasalahan hak | Diatur dalam RPP tentang
atas tanah untuk kegiatan usaha | Pelaksanaan Kegiatan
pertambangan Usaha Pertambangan
Mineral dan Batubara
BAB XVII Pasal 175 s.d Pasal
176
43. | Pasal 141A Pembinaan dan pengawasan | Diatur dalam RPP tentang
atas  pelaksanaan  kegiatan | Kaidah Pertambangan,
usaha pertambangan Pembinaan, dan
Pengawasan
Penyelenggaraan  Usaha
Pertambangan
44. | Pasal 144 Standar dan prosedur | Diatur dalam RPP tentang
pembinaan dan pengawasan Kaidah Pertambangan,
Pembinaan, dan
Pengawasan
Penyelenggaraan  Usaha
Pertambangan
45. | Pasal 156 Jenis, besaran denda, tata cara, | Diatur dalam RPP tentang
dan mekanisme pengenaan | Pelaksanaan Kegiatan
sanksi administratif kepada | Usaha Pertambangan
pemegang IUP, IUPK, IPR atau | Mineral dan Batubara
SIPB BAB XXII Pasal 188 s.d Pasal
191

Dalam penyusunan RPP Pelaksanaan UU Nomor 3 Tahun 2020, terdapat
beberapa substansi baru dan/atau pengaturan yang berbeda dengan Peraturan
Pemerintah pelaksanaan UU Nomor 4 Tahun 2009 yang akan diganti, sebagai
berikut:
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1. Terkait RPP tentang Wilayah Pertambangan, antara lain:

a. beberapa substansi yang akan diatur merupakan substansi yang ada
dalam PP Nomor 22 Tahun 2010 dan RPP perubahannya;

b. terdapat pengaturan baru terkait mekanisme penugasan kepada BUMN
dan Badan Usaha Swasta dalam rangka penyiapan WIUP serta verifikasi
data dan informasi hasil penugasan dimaksud oleh Menteri ESDM;

c. terdapat substansi baru terkait penugasan penyelidikan dan penelitian
dalam rangka penyiapan WP, di mana lembaga riset negara dapat
bekerja sama dengan perguruan tinggi, lembaga riset yang berbadan
hukum Indonesia, atau lembaga riset asing (sebelumnya hanya bekerja
sama denga lembaga riset asing);

2. Terkait RPP tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha Pertambangan Mineral dan
Batubara, antara lain:

a. merupakan penggabungan substansi PP Nomor 23 Tahun 2010 dan
perubahannya serta Peraturan Menteri ESDM Nomor 28 Tahun 2009
dan perubahannya;

b. perizinan berusaha berupa IUP atau IUPK tidak lagi dibagi menjadi
IUP/IUPK Eksplorasi dan IUP/IUPK Operasi Produksi, melainkan hanya
IUP, di mana di dalamnya terdapat 2 (dua) tahap kegiatan, yaitu kegiatan
eksplorasi dan kegiatan operasi produksi. Untuk dapat meningkatkan
tahap kegiatan eksplorasi ke tahap kegiatan operasi produksi, harus
mendapatkan persetujuan Menteri ESDM,;

c. mekanisme penawaran WIUPK kepada BUMN dan BUMD secara
prioritas, di mana terdapat tahap koordinasi yang dilakukan oleh
Menteri ESDM apabila terdapat lebih dari 1 (satu) BUMN dan/atau
BUMD vyang berminat, dan dari hasil koordinasi tersebut, BUMN
dan/atau BUMD dapat: (i) membentuk badan usaha baru sebagai
perusahaan patungan (joint venture) atau (ii) menggunakan badan
usaha lain yang sahamnya dimiliki oleh BUMN atau BUMD;

d. perubahan jangka waktu pengajuan IUP/IUPK setelah mendapatkan
WIUP/WIUPK menjadi 10 (sepuluh) hari kerja (sebelumnya 5 (lima) hari
kerja);

e. terdapat pengaturan jangka waktu permohonan peningkatan ke tahap
kegiatan operasi produksi, yaitu 30 (tiga puluh) hari kalender sebelum
tahap kegiatan eksplorasi berakhir);
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033

r.

terdapat pengaturan baru terkait permohonan perpanjangan jangka
waktu kegiatan eksplorasi;

terdapat pengaturan baru terkait dana ketahanan cadangan mineral dan
batubara sebagai jaminan pelaksanaan kegiatan eksplorasi lanjutan
untuk menemukan cadangan baru dalam rangka konservasi mineral
atau batubara;

. tidak ada lagi pengaturan terkait ITUP Operasi Produksi khusus untuk

pengolahan dan pemurnian (menyesuaikan UU Nomor 3 Tahun 2020);
terdapat pengaturan baru terkait kegiatan operasi produksi yang
terintegrasi dengan fasilitas pengolahan dan/atau pemurnian atau
kegiatan pengembangan dan/atau pemanfaatan batubara;

. terdapat pengaturan baru terkait IUPK sebagai kelanjutan operasi

kontrak/perjanjian;

terdapat pengaturan baru terkait Surat Izin Penambangan Batuan;
terdapat pengaturan baru terkait usaha jasa pertambangan;
.terdapat pengaturan baru terkait perluasan WIUP/WIUPK;

. terdapat substansi baru terkait penggunaan jalan pertambangan;
. terdapat substansi baru terkait peran Menteri ESDM dalam mediasi

penyelesaian permasalahan hak atas tanah (berkoordinasi bersama
menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
agraria/pertanahan);

. terdapat substansi baru terkait peningkatan nilai tambah batubara

melalui pengembangan dan/atau pemanfaatan batubara;

. terdapat substansi baru terkait penjualan mineral dan batubara keadaan

tertentu;
terdapat usulan substansi baru terkait PPNS;

3. Terkait RPP tentang Kaidah Pertambangan, Pembinaan dan Pengawaasan

Pengelolaan Usaha Pertambangan, antara lain:

a.

merupakan penggabungan substansi yang diatur dalam PP Nomor 55
Tahun 2010 dan PP Nomor 78 Tahun 2010;

. tidak ada lagi substansi terkait pembinaan Pemerintah Pusat kepada

Pemerintah Daerah dalam penyelenggaraan usaha pertambangan;

. tidak ada lagi substansi terkait pengawasan Pemerintah Pusat kepada

Pemerintah Daerah dalam penyelenggaraan usaha pertambangan;

. tidak ada lagi nomenklatur kewenangan Pemerintah Daerah;
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e. terdapat pengaturan baru bahwa Pemerintah Pusat dapat
mendelegasikan pembinaan atas pelaksanaan kegiatan usaha
pertambangan kepada Pemerintah Daerah Provinsi;

f. terdapat pengaturan baru terkait luasan lubang bekas tambang.

Dalam penyusunan RPP pelaksanaan UU Nomor 3 Tahun 2020 terutama
RPP tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha Pertambangan Mineral dan Batubara
terdapat kendala antara lain terkait pendelegasian pemberian perizinan
berusaha kepada Pemerintah Daerah Provinsi, karena konsep pendelegasian
dalam UU Nomor 3 Tahun 2020 merupakan sesuatu hal yang baru, tidak sama
dengan delegasi yang terdapat dalam Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014
tentang Administrasi Pemerintahan (UU Nomor 30 Tahun 2014) ataupun konsep
Dekonsentrasi dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (UU Nomor 23 Tahun 2014). Dengan adanya kendala
tersebut, Kementerian ESDM melibatkan akademisi untuk melakukan kajian dan
FGD terkait bentuk dan konsep yang paling pas dalam pendelegasian perizinan
berusaha sebagaimana dimaksud dalam Pasal 35 ayat (4) UU Nomor 3 Tahun
2020 yang akan menjadi substansi Rancangan Peraturan Presiden terkait
Pendelegasian lzin Berusaha kepada Pemerintah Daerah Provinsi sebagai
pelaskanaan RPP tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha Pertambangan Mineral
dan Batubara.

Dalam penyusunan RPP pelaksanaan UU Nomor 3 Tahun 2020 terdapat
pula kendala terkait substansi sebagai akibat perbedaan nomenklatur yang
digunakan dalam UU Nomor 3 Tahun 2020 dan UU Nomor 4 Tahun 2009, sebagai
contoh terkait istilah suspensi dalam ketentuan angka 85 dan angka 86 yang
merubah ketentuan Pasal 113 dan 114 (istilah lama dalam UU Nomor 4 Tahun
2009 “penghentian sementara”) sedangkan Pasal 115 dan Pasal 116 tidak diubah
sehingga nomenklatur tetap penghentian sementara, sedangkan amanat untuk
pengaturan lebih lanjut Pasal 113, Pasal 114, dan Pasal 115 dengan peraturan
pemerintah terdapat dalam Pasal 116.

Dalam penyusunan ketiga RPP di atas, substansi dalam RPP tentang
Pelaksanaan Kegiatan Usaha Pertambangan Mineral dan Batubara yang akan
bersinggungan dengan RPP sebagai pelaksanaan dari UU Cipta Kerja, khususnya
terkait perizinan berusaha. Namun sebagai pelaksanaan dari UU Nomor 3 Tahun
2020, penyusunan RPP tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha Pertambangan
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Mineral dan Batubara tetap sesuai dengan apa yang diatur dalam UU Nomor 3
Tahun 2020, sedangkan penyesuaian dengan UU Cipta Kerja akan dilakukan pada
saat penyusunan RPP terkait NSPK di sektor Energi dan Sumber Daya Mineral
sebagai pelaksanaan UU Cipta Kerja, khususnya terkait penempatan
persyaratan-persyaratan dalam rangka perizinan berusaha agar sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang mengatur perizinan berusaha terintegrasi
secara elektronik (Online Single Submission /OSS).

Untuk mendukung perizinan berusaha dengan sisitem OSS dimaksud,
Kementerian ESDM sedang membahas terkait perizinan dengan Nomor Induk
Berusaha (NIB) dan perizinan non NIB, khususnya bidang pertambangan mineral
dan batubara. Selain itu, Kementerian ESDM juga sedang melakukan koordinasi
untuk mempersiapkan RPP NSPK sebagai pelaksanaan UU Cipta Kerja untuk
keseluruhan sektor ESDM meliputi bidang minyak dan gas bumi,
ketenagalistrikan, mineral dan batubara, serta panas bumi dan energi baru
terbarukan.

C. Evaluasi Enam Dimensi Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2020 tentang
Perubahan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan
Mineral dan Batubara

Catatan Khusus dari Narasumber Tim Pokja dari JATAM Bapak Merah Johansah
Ismail antara lain yaitu:
- Dihapusnya Pasal 165 UU No 4/2009

“Setiap orang yang rnengeluarkan IUP, IPR, ata.u IUPK yang bertentangan
dengan Undang-Undang ini dan menyalahgunakan kewenangannya diberi
sanksi pidana paling lama 2 (dua) tahun penjara dan denda paling banyak
Rp200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah).”

- Hal ini akan berpotensi bermasalah di implimentasi. Pasal 165 ini biasanya
dibarengin dengan pelanggaran tindak pidana korupsi. Ketika pejabat negara
menyalahgunakan kewenangannya dalam memberikan perizinan tidak bisa
lagi dijerat dengan Pasal 165 karena Pasal 165 telah dicabut.

- Terkait luas pertambangan di sungai, Jika di UU 4/2009 dibatasi 25 hektar
(Pasal 22), sekarang diperluas. Hal ini akan mempengaruhi sumber daya air dan
ekologi.

Pasal 22 diubah menjadi:
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“Wilayah dalam WP yang dapat ditentukan sebagai WPR harus memenuhi
kriteria:
a. Mempunyai cadangan mineral sekunder yang terdapat di sungai
dan/atau diantara tepi dan tepi sungai;
b. Mempunyai cadangan primer mineral logam dengan kedalaman
maksimal 100 (seratus) meter;
Endapan teras, dataran banjir, dan endapan sungai purba;
. Luas maksimal WPR adalah 100 (serratus) hektare;
. Menyebutkan jenis komoditas yang akan ditambang; dan/atau

- o a o0

Memeunhi kriteria pemanfaatan ruang dan Kawasan untuk kegiatan
usaha pertambangan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan
- Pasal 164 yang merupakan pemberatan dari Pasal 162.
Pasal 162 :
“Setiap orang yang merintangi atau mengganggu kegiatan usaha
pertambangan dari pemegang IUP, IUPK, IPR atau SIPB yang telah memenuhi
syarat-syarat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 136 ayat (2) dipidana
dengan pidana kurungan paling lama 1 (satu) tahun atau denda paling banyak
Rp100.000.000,- (seratus juta rupiah)
Pasal 164 :
“Selain ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 158, Pasal 159,Pasal
160, Pasal 161, Pasal 161A, Pasal 161B, dan Pasal 162 kepada pelaku tindak
pidana dikenai pidana tambahan berupa:
g. Perampasan barang yang digunakan dalam melakukan tindak pidana;
h.Perampasan keuntungan yang diperoleh dari tindak pidana; dan/atau
i. Kewajiban membayar biaya yang timbul akibat tindak pidana
- Kedua pasal tersebut berpotensi bermasalah di implementasi terutama bagi
masyarakat hukum adat atau masyarakat yang berjuang mempertahankan hak
atas tanahnya
- Pasal 42
“Jangka waktu kegiatan eksplorasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 ayat
(1) diberikan selama:
e. 7 (tujuh) tahun untuk pertambangan batubara
- Kemudian ada Pasal 42A terkait Tambahan waktu untuk eksplorasi.
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(1) Jangka waktu kegiatan eksplorasi sebagimana dimaksud dalam Pasal 42
huruf a dan huruf e dapat diberikan perpanjangan selama 1 (satu) tahun
setiap kali perpanjangan setelah memenuhi persyaratan.

(2) Ketentuan lebih lanjut mengenai pemberian perpanjangan jangka waktu
kegiatan eksplorasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dengan
atau berdasarkan Peraturan Pemerintah.

- Rezim UU 3/2020 memang memaksilamalkan dan memudahkan investasi di
sektor batubara.

- Selain itu juga membuka ruang pada land banking (akses kredit ke
Bank).Penambahan Perpanjangan 1 tahun setiap kali perpanjangan adalah
ketidakpastian hukum karena tidak ada batas waktunya berapa kali.

- Pasal 169 perpanjangan otomatis.

Seharusnya setelah kontrak habis, lahan dikembalikan dulu ke negara. Apakah
akan dilelang atau dikaji terlebih dahulu dan diprioritaskan kepada BUMN.

- Pasal 169B dapat memperluas wilayah penunjang selain wilayah konsesi
resmi.

- Definisi Wilayah Hukum Pertambangan. Dari penjelasannya sangat luas, tidak
terbatas. Menyediakan ruang untuk kegiatan pertambangan di seluruh
wilayah.

Pasal-Pasal terkait Pertambangan Minerba dalam UU Omnibus Law Cipta Kerja
diatur dalam Pasal 39:

Diatur dalam Pasal 39, dimana dikatakan bahwa Beberapa ketentuan
dalam Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral
dan Batubara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 4,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4959) sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2020 tentang Perubahan
Atas Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral dan
Batubara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 147,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6525) diubah sebagai
berikut:

- Diantara Pasal 128 dan 129 disisipkan 1 (satu) pasal, yakni Pasal 128A sehingga
berbunyi sebagai berikut:

(1) Pelaku usaha yang melakukan peningkatan nilai tambah batu bara

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 102 Ayat(2), dapat diberikan
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perlakuan tertentu terhadap kewajiban penerimaan negara sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 128.

(2) Pemberian perlakuan tertentu terhadap kewajiban penerimaan negara
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) untuk kegiatan peningkatan nilai
tambah batubara dapat berupa pengenaan royalti sebesar 0% (nol
persen).

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai perlakuan tertentu sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) diatur dalam Peraturan Pemerintah.

Kemudian ketentuan Pasal 162 diubah sehingga berbunyi sebagai berikut:

“Setiap orang yang merintangi atau mengganggu kegiatan usaha

pertambangan dari pemegang IUP, IUPK, IPR atau SIPB yang telah memenuhi

syarat-syarat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 86F huruf b dan Pasal 136

ayat (2) dipidana dengan pidana kurungan paling lama 1 (satu) tahun atau

denda paling banyak Rp100.000.000,- (seratus juta rupiah).
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

UU Nomor 3 Tahun 2019 tentang Perubahan UU Nomor 4 Tahun 2009
tentang Pertambangan Mineral dan Batubara (UU Minerba Perubahan) baru
disahkan pada tanggal 20 Mei Tahun 2020, maka untuk mengukur ketercapaian
dan efektivitasnya sulit diukur karena belum terbitnya peraturan pelaksananya
sebagai dasar pelaksanaannya. Hal ini dapat dilihat pada ketentuan Pasal 174
yang menegaskan bahwa “Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang ditetapkan
dalam waktu 1 (satu) tahun sejak Undang-Undang ini berlaku”. Namun
berdasarkan substansi pengaturan Pasal 169 A, Pasal 169 B, Pasal 169 C. Pasal
170 A, Pasal 171 A, Pasal 172 A, Pasal 172 B, Pasal 172 C, Pasal 172 D, Pasal 172
E, Pasal 173 A, Pasal 173 B, dan Pasal 173 C dapat dikatakan sudah tercapai dan
efektif karena secara prinsip teori ilmu perundang-undangan dimana frasa dalam
ketentuan pasal-pasal tersebut menjamin akan keberlanjutan dan kepastian
hukum terkait hak-hak yang melekat pada izin maupun kontrak yang selama ini
telah dimiliki oleh para pelaku usaha tersebut.

Pada tataran implementasinya nanti, UU Minerba Perubahan ini harus
memperhatikan terkait otonomi daerah dan desentralisasi, terutama berkaitan
dengan koordinasi dan hubungan pusat-daerah mengingat ditariknya beberapa
kewenangan dan peran Pemerintah Daerah dalam pengelolaannya. Beberapa
kewenangan tersebut antara lain menerbitkan WIUP dan IUP, kewenangan
dalam melaksanakan pengawasan dan pembinaan kegiatan pertambangan, serta
dalam hal melakukan inventarisasi cadangan dan pertambangan. Hal ini dapat
berdampak pada berkurangnya keterlibatan daerah dalam proses pengawasan
kegiatan pertambangan, terutama dalam pelaksanaan standar good mining
practices sehingga perhatian dan pemanfaatan sumberdaya minerba bagi
pengembangan lokal secara optimal menjadi tantangan yang harus diatasi
kedepannya.

Relasi ownership ekonomi pusat — daerah ini seharusnya semakin
diperhatikan dan semakin penting dalam dunia modern dengan pembangunan
ekonomiyang berbasis pada potensi lokal, terlebih pengelolaan industri berbasis
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sumber daya alam ini berdampak langsung baik secara wilayah maupun sosial
dan politik ekonomi di wilayah bersangkutan. Hal lain yang perlu diperhatikan
terkait multiflier effect ekonomi dari sektor pertambangan yaitu apakah sektor
minerba ini akan menjadi tanggung jawab pemerintah pusat saja, dimana
kapasitas dan jangkauan yang dimilikinya terbatas, sehingga peran dan tanggung
jawab daerah tetap diperlukan.

Penerimaan Negara berupa iuran pertambangan rakyat dialokasikan
sebagai bagian dari pendapatan daerah berupa pajak dan/atau retribusi daerah
yang penggunaannya untuk pengelolaan tambang rakyat sesuai dengan
ketentuan perundang-undangan. Pengaturan ini dimaksudkan untuk
memperkuat peran Pemerintah Daerah Provinsi dalam pengelolaan
pertambangan rakyat di wilayahnya, baik dari aspek perencanaan, pembinaan,
pengawasan, dan pengelolaan lingkungan hidupp (Bersama-sama dengan
pemegang IPR)

UU Minerba Perubahan sebagai penyempurnaan terhadap UU Minerba
telah berusaha memetakan persoalan dengan merumuskan materi muatan baru
yang ditambahkan diantaranya tentang:

1) Perumusan dan pengaturan Wilayah Hukum Pertambangan;

2) Kewenangan pengelolaan Mineral dan Batubara;

3) Penugasan kepada lembaga riset negara, BUMN, BUMD, atau Badan Usaha
untuk melakukan Penyelidikan dan Penelitian dalam rangka penyiapan
WIUP;

4) Penguatan peran BUMN dalam aktivitas pertambangan Minerba;

5) Penataan ijin pengusahaan Mineral dan Batubara yang selama ini berbasis
pada Provinsi, sekarang beralih pada pemerintah pusat.

6) Merumuskan konsep perizinan baru terkait pengusahaan batuan untuk
jenis tertentu atau untuk keperluan tertentu;

7) Pendelegasian wewenang Pemerintah Pusat kepada pmerintah daerah
terkait perizinan untuk pertambangan rakyat; dan

8) Penguatan kebijakan terkait pengelolaan lingkungan hidup pada kegiatan
usaha Pertambangan, termasuk pelaksanaan Reklamasi dan Pascatambang.

Diharapkan dari konstruksi muatan baru dalam UU Minerba tersebut,
filosofi pengelolaan Sumber Daya Alam (SDA) yang meletakkan peran dan
kedudukan Pemerintah Pusat bertanggung jawab atas penggunaan dan
pemanfaatan Minerba secara optimal, efektif dan efisien yang ada di wilayah

Pusat Analisis dan Evaluasi Hukum Nasional BPHN, KEMENKUMHAM | 423



Hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia sekaligus berdampak pada
peningkatan pendapatan negara bukan pajak (PNBP) dan tingkat kesejahteraan
masyarakat.

Selain itu, dengan diaturnya kembali terkait kebijakan peningkatan nilai
tambah Mineral dan Batubara, divestasi saham, pembinaan dan pengawasan,
penggunaan lahan, data dan informasi, Pemberdayaan Masyarakat, dan
kelanjutan operasi bagi pemegang KK atau PKP2B, diharapkan akan berdampak
pada iklim pertambangan yang kondusif serta dapat menekan dan mencarikan
solusi atas konflik pertambangan dari tahun ketahun yang terjadi serta menekan
timbulnya Pertambangan Tanpa ljin (PETI).

Terbitnya UU Nomor 3 Tahun 2020 memberi kensekuensi untuk
pembentukan beberapa peraturan pemerintah sebagai peraturan pelaksanaan
dari UU Nomor 3 Tahun 2020. Hal ini dapat dilihat dari beberapa pasal dalam UU
Nomor 3 Tahun 2020 yang memerintahkan pengaturan lebih lanjut beberapa
substansi undang-undang dengan atau berdasarkan peraturan pemerintah.
Untuk itu dalam penyusunan RPP Pelaksanaan UU Nomor 3 Tahun 2020,
terdapat beberapa substansi baru dan/atau pengaturan yang berbeda dengan
Peraturan Pemerintah pelaksanaan UU Nomor 4 Tahun 2009 yang akan diganti
dan perlu menjadi perhatian yaitu sebagai berikut:

1. Terkait RPP tentang Wilayah Pertambangan, antara lain:

a. beberapa substansi yang akan diatur merupakan substansi yang ada
dalam PP Nomor 22 Tahun 2010 dan RPP perubahannya;

b. terdapat pengaturan baru terkait mekanisme penugasan kepada BUMN
dan Badan Usaha swasta dalam rangka penyiapan WIUP serta verifikasi
data dan informasi hasil penugasan dimaksud oleh Menteri ESDM;

c. terdapat substansi baru terkait penugasan penyelidikan dan penelitian
dalam rangka penyiapan WP, di mana lembaga riset negara dapat
bekerja sama dengan perguruan tinggi, lembaga riset yang berbadan
hukum Indonesia, atau lembaga riset asing (sebelumnya hanya bekerja
sama denga lembaga riset asing);

2. Terkait RPP tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha Pertambangan Mineral dan
Batubara, antara lain:

a. merupakan penggabungan substansi PP Nomor 23 Tahun 2010 dan
perubahannya serta Peraturan Menteri ESDM Nomor 28 Tahun 2009 dan
perubahannya;
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k.

. perizinan berusaha berupa IUP atau IUPK tidak lagi dibagi menjadi

IUP/IUPK Eksplorasi dan IUP/IUPK Operasi Produksi, melainkan hanya
IUP, di mana di dalamnya terdapat 2 (dua) tahap kegiatan, yaitu kegiatan
eksplorasi dan kegiatan operasi produksi. Untuk dapat meningkatkan
tahap kegiatan eksplorasi ke tahap kegiatan operasi produksi, harus
mendapatkan persetujuan Menteri ESDM;

mekanisme penawaran WIUPK kepada BUMN dan BUMD secara
prioritas, di mana terdapat tahap koordinasi yang dilakukan oleh Menteri
ESDM apabila terdapat lebih dari 1 (satu) BUMN dan/atau BUMD yang
berminat, dan dari hasil koordinasi tersebut, BUMN dan/atau BUMD
dapat: (i) membentuk badan usaha baru sebagai perusahaan patungan
(joint venture) atau (ii) menggunakan badan usaha lain yang sahamnya
dimiliki oleh BUMN atau BUMD;

. perubahan jangka waktu pengajuan IUP/IUPK setelah mendapatkan

WIUP/WIUPK menjadi 10 (sepuluh) hari kerja (sebelumnya 5 (lima) hari
kerja);

. terdapat pengaturan jangka waktu permohonan peningkatan ke tahap

kegiatan operasi produksi, yaitu 30 (tiga puluh) hari kalender sebelum
tahap kegiatan eksplorasi berakhir);

terdapat pengaturan baru terkait permohonan perpanjangan jangka
waktu kegiatan eksplorasi;

terdapat pengaturan baru terkait dana ketahanan cadangan mineral dan
batubara sebagai jaminan pelaksanaan kegiatan eksplorasi lanjutan
untuk menemukan cadangan baru dalam rangka konservasi mineral atau
batubara;

. tidak ada lagi pengaturan terkait IUP Operasi Produksi khusus untuk

pengolahan dan pemurnian (menyesuaikan UU Nomor 3 Tahun 2020);
terdapat pengaturan baru terkait kegiatan operasi produksi yang
terintegrasi dengan fasilitas pengolahan dan/atau pemurnian atau
kegiatan pengembangan dan/atau pemanfaatan batubara;

terdapat pengaturan baru terkait IUPK sebagai kelanjutan operasi
kontrak/perjanjian;

terdapat pengaturan baru terkait Surat Izin Penambangan Batuan;
terdapat pengaturan baru terkait usaha jasa pertambangan;

m.terdapat pengaturan baru terkait perluasan WIUP/WIUPK;
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n. terdapat substansi baru terkait penggunaan jalan pertambangan;

o. terdapat substansi baru terkait peran Menteri ESDM dalam mediasi
penyelesaian permasalahan hak atas tanah (berkoordinasi bersama
menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
agraria/pertanahan);

p. terdapat substansi baru terkait peningkatan nilai tambah batubara
melalui pengembangan dan/atau pemanfaatan batubara;

g. terdapat substansi baru terkait penjualan mineral dan batubara keadaan
tertentu;

r. terdapat usulan substansi baru terkait PPNS;

3. Terkait RPP tentang Kaidah Pertambangan, Pembinaan dan Pengawaasan
Pengelolaan Usaha Pertambangan, antara lain

a. merupakan penggabungan substansi yang diatur dalam PP Nomor 55
Tahun 2010 dan PP Nomor 78 Tahun 2010;

b. tidak ada lagi substansi terkait pembinaan Pemerintah Pusat kepada
Pemerintah Daerah dalam penyelenggaraan usaha pertambangan;

c. tidak ada lagi substansi terkait pengawasan Pemerintah Pusat kepada
Pemerintah Daerah dalam penyelenggaraan usaha pertambangan;

d. tidak ada lagi nomenklatur kewenangan Pemerintah Daerah;

e. terdapat pengaturan baru bahwa Pemerintah Pusat dapat
mendelegasikan pembinaan atas pelaksanaan kegiatan usaha
pertambangan kepada Pemerintah Daerah Provinsi;

f. terdapat pengaturan baru terkait luasan lubang bekas tambang.

Dalam penyusunan RPP pelaksanaan UU Nomor 3 Tahun 2020 terutama
RPP tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha Pertambangan Mineral dan Batubara
terdapat kendala antara lain terkait pendelegasian pemberian perizinan
berusaha kepada Pemerintah Daerah Provinsi, karena konsep pendelegasian
dalam UU Nomor 3 Tahun 2020 merupakan sesuatu hal yang baru, tidak sama
dengan delegasi yang terdapat dalam Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014
tentang Administrasi Pemerintahan (UU Nomor 30 Tahun 2014) ataupun konsep
Dekonsentrasi dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (UU Nomor 23 Tahun 2014).

Dalam penyusunan RPP pelaksanaan UU Nomor 3 Tahun 2020 terdapat
pula kendala terkait substansi sebagai akibat perbedaan nomenklatur yang
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digunakan dalam UU Nomor 3 Tahun 2020 dan UU Nomor 4 Tahun 2009, sebagai
contoh terkait istilah suspensi dalam ketentuan angka 85 dan angka 86 yang
merubah ketentuan Pasal 113 dan 114 (istilah lama dalam UU Nomor 4 Tahun
2009 “penghentian sementara”) sedangkan Pasal 115 dan Pasal 116 tidak diubah
sehingga nomenklatur tetap penghentian sementara, sedangkan amanat untuk
pengaturan lebih lanjut Pasal 113, Pasal 114, dan Pasal 115 dengan peraturan
pemerintah terdapat dalam Pasal 116.

Dalam penyusunan ketiga RPP di atas, substansi dalam RPP tentang
Pelaksanaan Kegiatan Usaha Pertambangan Mineral dan Batubara yang akan
bersinggungan dengan RPP sebagai pelaksanaan dari UU Cipta Kerja, khususnya
terkait perizinan berusaha. Namun sebagai pelaksanaan dari UU Nomor 3 Tahun
2020, penyusunan RPP tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha Pertambangan
Mineral dan Batubara tetap sesuai dengan apa yang diatur dalam UU Nomor 3
Tahun 2020, sedangkan penyesuaian dengan UU Cipta Kerja akan dilakukan pada
saat penyusunan RPP terkait NSPK di sektor Energi dan Sumber Daya Mineral
sebagai pelaksanaan UU Cipta Kerja, khususnya terkait penempatan
persyaratan-persyaratan dalam rangka perizinan berusaha agar sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang mengatur perizinan berusaha terintegrasi
secara elektronik (Online Single Submission /OSS).

Secara keseluruhan UU Minerba Perubahan memang memudahkan
investor di sektor batubara (ramah investor), namun penilaian terhadap 6 (enam)
dimensi secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Beberapa Pasal oleh Tim Pokja dinilai belum memenuhi dimensi Pancasila
diantaranya Pasal 2 terkait prinsip kehatian-hatian yang harus dijadikan
dasar dalam penyusunan suatu PUU khususnya dalam pengelolaan SDA,
Pasal 23 terkait variabel kerakyatan dimana harusnya mengutamakan
musyawarah dalam pengambilan keputusan, Pasal 149 terkait frasa
“memanggil dan/atau mendatangkan secara paksa orang untuk didengar
dan diperiksa sebagai saksi atau tersangka dalam perkara tindak pidana
kegiatan usaha pertambangan, Hal ini dinilai menegasikan variabel keadilan
sebab lebih menonjolkan sifat represif dari pihak berwenang. Pasal 153,
Pasal 154 terkait variabel musyawarah, Pasal 162 terkait varabel keadilan
dimana norma pasalnya dinilai sangat subyektif sehingga berpotensi terlalu
mudah untuk mempidanakan seseorang.
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2. Terkait dimensi ketepatasn jenis PUU, Tim Pokja menilai bahwa UU No 3
Tahun 2020 tentang Perubahan atas UU No 4 Tahun 2009 tentang
Pertambangan Mineral Batubara sudah tepat dituangkan dalam jenis
Undang-Undang.

3. Terkait dimensi disharmoni pengaturan, beberapa Pasal UU Minerba
Perubahan dinilai masuk dalam kriteria tersebut antara lain yaitu Pasal 17A,
Pasal 18, Pasal 22, Pasal 22A, Pasal 31A adanya disharmoni pengaturan
dengan UU No 27 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang.

4. Terkait dimensi kejelasan rumusan, Tim Pokja menilai beberapa Pasal
terdapat ketidakjelasan rumusan vyaitu Pasal 11 tidak adanya kata wajib
untuk penegasan pada Pasal tersebut. Pasal 27 terdapat ambiguitas pada
kata seluruhnya. Seluruhnya memiliki pengertian 100% karena normanya
adalah “sebagian atau seluruhnya” sehingga bisa saja WPN dijadikan WUPK
seluruhnya asalkan DPR setuju. Ini yang harus diterapkan prinsip kehati-
hatian. Sebab, WPN merupakan wilayah konservasi, lindung atau wilayah
lain yang pada dasarnya tidak dapat diusahakan untuk pertambangan, Pasal
113, 114, 115, dan 116 terkait istilah suspensi dalam ketentuan angka 85
dan angka 86 yang merubah ketentuan Pasal 113 dan 114 (istilah lama dalam
UU Nomor 4 Tahun 2009 “penghentian sementara”) sedangkan Pasal 115
dan Pasal 116 tidak diubah sehingga nomenklatur tetap penghentian
sementara, sedangkan amanat untuk pengaturan lebih lanjut Pasal 113,
Pasal 114, dan Pasal 115 dengan peraturan pemerintah terdapat dalam Pasal
116.

5. Terkait dimensi kesesuaian asas bidang hukum PUU yang bersangkutan, Tim
Pokja menilai beberapa Pasal yang tidak memenuhi asas dalam bidang
hukum SDALH diantaranya yaitu Pasal 27 dalam variabel keberlanjutan dan
kehati-hatian terkait frasa “WPN dapat diusahakan Sebagian atau seluruh
luas wilayahnya” dimana “Yang dimaksud dengan "sebagian atau seluruh
luas wilayahnya" adalah untuk menentukan persentase besaran luas dan
batas wilayah yang akan di usahakan pada suatu wilayah yang telah
ditetapkan menjadi WPN. Wilayah yang didelineasi dan ditetapkan menjadi
WPN merupakan wilayah yang memiliki cadangan atau sumber daya
komoditas Mineral logam dan/atau Batubara dan berada di wilayah
konservasi, lindung, atau wilayah lain yang tidak dapat diusahakan untuk
Pertambangan, sehingga persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Republik
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B.

Indonesia diperlukan sekaligus dalam rangka persetujuan perubahan fungsi
kawasan atau peruntukan tata ruang. Prinsip pemilihan sebagian atau
seluruh wilayah meliputi kaidah-kaidah daya dukung lingkungan, daya
tampung kegiatan, konservasi sumber daya dan cadangan, dan kebutuhan
negara yang mendesak. Kemudian Pasal 28 yang pada dasarnya mengatur
pengecualian dari Pasal 27 mengenai WPN. Kemudian Pasal 28 Ayat (1)
dikatakan bahwa Perubahan status WPN sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 27 ayat (2) dan ayat (4) menjadi WUPK dapat dilakukan dengan
mempertimbangkan: d. perubahan status Kawasan. Ketentuan ini pada
dasarnya mengatur pengecualian bagi pasal sebelumnya (pasal 27)
mengenai WPN. Untuk memastikan asas keberlanjutan berjalan dengan
baik, maka ketentuan pasal ini perlu pengaturan yang lebih tegas, yaitu
dengan mengubah kata “dapat” menjadi kata “wajib”. Sehingga berbunyi:
“perubahan status WPN sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 menjadi

”

WPUK wajib mempertimbangkan:.....”. Dengan demikian ketentuan ini
memilki konsekuensi jika tidak mempertimbangkan kriteria-kriteria

dimaksud. Untuk itu pasal ini perlu di ubah.

. Terkait dimensi efektivitas implementasi, Tim Pokja menilai beberapa Pasal

yang harus ditindaklanjuti dalam implementasinya yaitu Pasal 6, Pasal 10,
Pasal 12, Pasal 17A, Pasal 17B, Pasal 18, Pasal 19, Pasal 22, Pasal 22A, Pasal
22B, Pasal 31A, Pasal 40, Pasal 42, Pasal 42A, Pasal 46, Pasal 47 f dan g, Pasal
49, Pasal 51, Pasal 55, Pasal 58, Pasal 61, Pasal 62A, Pasal 65, Pasal 72, Pasal
75, Pasal 83 huruf g, Pasal 83A, Pasal 83B, Pasal 86A, Pasal 86H, Pasal 89,
Pasal 91, Pasal 93B, Pasal 101, Pasal 102, Pasal 104B, Pasal 109, Pasal 110,
Pasal 111, Pasal 112, Pasal 112A, Pasal 113, Pasal 114, Pasal 116, Pasal 118,
Pasal 119, Pasal 119, Pasal 121, Pasal 123A, Pasal 123B, Pasal 124, Pasal 126,
Pasal 127, Pasal 128, Pasal 129, Pasal 137A, Pasal 138, Pasal 141, Pasal 141A,
Pasal 144, Pasal 145, Pasal 156, Pasal 163, Pasal 168Pasal 169 (untuk
penjelasan detailnya lihat pada matriks).

Rekomendasi
Beberapa rekomendasi hasil Analisis dan Evaluasi Hukum tentang

Pengelolaan Pertambangan Mineral dan Batubara yang Berkelanjutan yang perlu

ditindaklanjuti oleh Kementerian/Lembaga terkait, dengan rincian sebagai
berikut:
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1. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral dan
Batubara telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2020
tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang
Pertambangan Mineral dan Batubara. Ditindaklanjuti oleh Kementerian
Energi dan Sumber Daya Mineral;

2. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2020 tentang Perubahan Undang-Undang
Nomor 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral dan Batubara baru
diundangkan pada bulan Mei 2020 sehingga belum perlu dilakukan
perubahan meskipun hasil analisis dan evaluasi yang dilakukan oleh Tim
Pokja menemukan beberapa pasal yang perlu diubah. Namun demikian,
yang sangat mendesak untuk dilakukan adalah menyusun Peraturan
Pelaksananya dan juga diharmonisasikan dengan Undang-Undang No 11
Tahun 2020 tentang Cipta Kerja. Tindakan lain yang segera dilakukan adalah
melakukan sosialisasi terhadap UU ini karena masih baru, kemudian
pengawasan pada saat implementasi. Ditindaklanjuti oleh Kementerian
Energi dan Sumber Daya Mineral beserta jajarannya;

3. Perubahan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah sebagaimana diubah dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah mendesak untuk dilakukan dan
diharmonisasikan dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang
Cipta Kerja. Tindakan lain adalah Menyusun PP yang belum disusun dan
optimalisasi implementasi UU ini. Ditindaklanjuti oleh Kementerian Dalam
Negeri;

4. Perubahan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2002 tentang
Ketenagakerjaan mendesak untuk dilakukan dan diharmonisasikan dengan
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja. Ditindaklanjuti
oleh Kementerian Ketenagakerjaan;

5. Perubahan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman
Modal mendesak untuk dilakukan dan diharmonisasikan dengan Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja. Ditindaklanjuti oleh
Badan Koordinasi Penanaman Modal;

6. Perubahan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup mendesak untuk dilakukan dan
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diharmonisasikan dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang
Cipta Kerja. Tindakan lain yang perlu dilakukan antara lain yaitu:

a. Perlu didorong agar pelaksanaan Pasal 14 dapat dilaksanakan sesuai
prosedur yang berlaku, maka aparat pemerintah yang melakukan
penilaian izin lingkungan perlu dilakukan pengawasan yang melekat,
dan dibantu dengan pengawasan dari masyarakat, dengan cara
membuka dokumen izin lingkungan sebagai dokumen publik yang
mudah diakses, mengoptimalkan sosialisasi terkait metode kearifan
lokal;

b. Perlu segera membentyuk RPP vyang dibutuhkan dengan
mempertimbangkan prinsip simplifikasi regulasi, maka terhadap
beberapa amanat PP yang sejenis dan jika memungkinkan dapat
digabungkan menjadi satu PP.

Ditindaklanjuti oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan;

. Perubahan Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2009 tentang
Ketenagalistrikan mendesak untuk dilakukan dan diharmonisasikan dengan
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja. Ditindaklanjuti
oleh Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral;

. Perubahan Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2007 tentang Energi perlu
dilakukan. Ditindaklanjuti oleh Kementerian Energi dan Sumber Daya
Mineral;

. Perubahan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2001 tentang Minyak dan Gas
Bumi mendesak untuk dilakukan dan diharmonisasikan dengan Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja. Disamping itu perlu
pengaturan lebih lanjut terkait beberapa hal, yaitu:

a. Terkait dengan pengawasan dan penegakan hukum. Belum terdapat
pengaturan yang jelas dan rinci tentang pemberian hak dan
kewenangan pada negara untuk melindungi kepentingan nasional
melalui jalur hukum. Selain itu belum terdapat pengaturan yang secara
jelas dan rinci yang mengatur kekhususan hukum terhadap
pelanggaran dan pemanfaatan sumber daya alam dalam lingkup
perlindungan kepentingan nasional;

b. Terkait dengan prinsip keberlanjutan dalam asas keseimbangan dan
wawasan lingkungan. Di dalam UU Migas tidak ditemukan pengaturan
yang jelas dan rinci yang mewajibkan perencanaan pemanfaatan
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10.

11.

12.

didasarkan prinsip kehati-hatian. Selain itu tidak terdapat pengaturan
yang jelas dan rinci tentang perlindungan terhadap keanekaragaman
hayati terutama yang langka dan terancam punah dalam perencanaan
pemanfaatan sumber daya alam. Masalah penegakan hukum terhadap
prinsip keberlanjutan tidak ditemukan dalam UU Migas, pengaturan
yang jelas dan rinci tentang tanggung jawab mutlak terhadap
pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup dan juga tentang
kekhususan sanksi dalam perlindungan terhadap keanekaragaman
hayati terutama yang langka dan terancam punah;

c. Tidak ditemukan pengaturan yang jelas dan rinci terkait perlindungan
terhadap masyarakat termarjinalkan dan masyarakat huku adat dari
pemidanaan karena mempertahankan hak dan mengakses
pemanfaatan sumber daya alam. Tidak ditemukan pengaturan yang
jelas dan rinci tentang mekanisme penyelesaian sengketa dalam
pemanfaatan sumber daya alam baik di dalam maupun di luar
pengadilan. Tidak terdapat pengaturan sanksi bagi perusahaan yang
melakukan pemanfaatan sumber daya alam tanpa haka tau izin di lahan
masyarakat hukum adat atau masyarakat pada umumnya.

Ditindaklanjuti oleh Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral;

Perubahan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan

Negara perlu dilakukan, Ditindaklanjuti oleh Kementerian Keuangan;

Perubahan Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan

Ruang mendesak untuk dilakukan dan diharmonisasikan dengan Undang-

Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja. Tindakan lain yang

dilakukan yaitu mendorong agar sosialisasi dilakukan secara insentif dan
memberi kemudahan bagi akses masyarakat terkait area/peta Kawasan
hutan. Ditindaklanjuti oleh Kementerian Agraria Tata Ruang/Badan

Pertanahan Nasional;

Perubahan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan

sebagaimana diubah dengan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2004
tentang Penetapan Perpu Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perubahan atas

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan sangat

mendesak untuk dilakukan dan diharmonisasikan dengan Undang-Undang

Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja. Tindakan lain adalah segera
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13.

14.

15.

16.

menyusun RPP sebagai amanat dari UU ini. Ditindaklanjuti oleh
Kementerian Kehutanan dan Lingkungan Hidup;

Perubahan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2014 tentang Perubahan atas
Undang-Undang Nomor 27 tahun 2007 tentang Pengelolaan Wilayah
Pesisir dan Pulau-Pulau kecil mendesak untuk dilakukan dan
diharmonisasikan dengan Undang-Undang nomor 11 Tahun 2020 tentang
Cipta Kerja. Ditindaklanjuti oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan;
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perdagangan tidak perlu
diubah, namun perlu disusun Peraturan Pelaksanaannya dan
diharmonisasikan dengan Undang-Undang nomor 11 Tahun 2020 tentang
Cipta Kerja;

Perubahan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014 tentang Perindustrian
perlu untuk dilakukan dan diharmonisasikan dengan Undang-Undang
Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja. Ditindaklanjuti oleh
Kementerian Perindustrian;

Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2010 tentang Wilayah
Pertambangan, Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2010 tentang
Pelaksanaan Kegiatan Usaha Pertambangan Mineral dan Batubara,
Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2010 tentang Pembinaan dan
Pengawasan Penyelenggaraan Pengelolaan Usaha Pertambangan Mineral
dan Batu Bara, Peraturan Pemerintah Nomor 78 Tahun 2010 Tentang
Reklamasi dan Pasca Tambang, Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun
2019 Tentang Jenis dan Tarif Atas Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak
yang Berlaku pada Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral,
Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2012 Tentang Perubahan Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2010 Tentang Pelaksanaan
Kegiatan Usaha Pertambangan Mineral dan Batu Bara, Peraturan
Pemerintah Nomor 1 Tahun 2014 Tentang Kedua Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 23 Tahun 2010 Tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha
Pertambangan Mineral dan Batu Bara, Peraturan Pemerintah Nomor 77
Tahun 2014 Tentang Perubahan Ketiga Atas Peraturan Pemerintah Nomor
23 Tahun 2010 Tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha Pertambangan
Mineral dan Batubara, Peraturan Pemerintah Nomor 1 Tahun 2017 Tentang
Perubahan Keempat Atas Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2010
Tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha Pertambangan Mineral dan Batubara,
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Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2018 tentang Perubahan Kelima
atas Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan
Kegiatan Usaha Pertambangan Mineral dan Batubara sangat mendesak
untuk dicabut dan diganti dengan Peraturan Pemerintah yang baru sesuai
dengan amanat Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2020 tentang Perubahan
Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral dan
Batubara. Saat ini Pemerintah Pusat, dalam hal ini Kementerian Energi dan
Sumber Daya Mineral (Kementerian ESDM) sedang melakukan penyusunan
dan pembahasan Rancangan Peraturan Pemerintah sebagai amanat UU
Nomor 3 Tahun 2020. Dalam rangka penyusunan Rancangan Peraturan
Pemerintah sebagai pelaksanaan UU Nomor 3 Tahun 2020, Menteri Energi
dan Sumber Daya Mineral telah mengajukan Izin Prakarsa Penyusunan 3
RPP sebagai Pelaksanaan UU Nomor 3 Tahun 2020 kepada Presiden sesuai
dengan Surat Nomor 234/30/MEM.B/2020 tanggal 20 Juli 2020, yaitu:
a. RPP tentang Wilayah Pertambangan sebagai penggantian Peraturan
Pemerintah Nomor 22 Tahun 2010 tentang Wilayah Pertambangan;
b. RPP tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha Pertambangan Mineral dan
Batubara sebagai penggantian Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun
2010 tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha Pertambangan Mineral dan
Batubara sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2018 tentang Perubahan
Kelima atas Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2010 tentang
Pelaksanaan Kegiatan Usaha Pertambangan Mineral dan Batubara;
dan
c. RPP tentang Kaidah Pertambangan, Pembinaan, dan Pengawasan
Penyelenggaraan Pengelolaan Usaha Pertambangan sebagai
penggantian Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2010 tentang
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pengelolaan Usaha
Pertambangan Mineral dan Batubara dan Peraturan Pemerintah
Nomor 78 Tahun 2010 tentang Reklamasi dan Pascatambang.
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INFOGRAFIS HASIL ANALISIS DAN EVALUASI PUU TERKAIT PERTAMBANGAN
MINERAL DAN BATUBARA

=  PUU Yang di Analisis dan Evaluasi

Jumlah Peraturan Perundangan-undanganyang Di
Analisis dan Evaluasi

= UU = PP

=  Rekomendasi Hasil Analisis dan Evaluasi PUU Berdasarkan Dimensi

Rekomendasi Hasil Analisis dan Evaluasi Hukum Berdasarkan Dimensi
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LAMPIRAN

KEPUTUSAN MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA REPUBLIK INDONESIA

NOMOR (¢Hr-43. ue0101  TAHUN 2020
TENTANG

PEMBENTUKAN KELOMPOK KERJA ANALISIS DAN EVALUASI HUKUM

TERKAIT PENGELOLAAN PERTAMBANGAN MINERAL DAN BATU BARA YANG BERKELANIUTAN

Menimbang

Mengingat

TAHUN ANGGARAN 2020

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA REPUBLIK INDONESIA,

bahwa salah satu agenda Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional IV
Tahun 2020 - 2024 adalah mencapai sasaran ekonomi makro 2020-2024 dengan
meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang berkualitas, dimana salah satunya
yaitu dengan peningkatan nilai tambah pertambangan dengan mendorong
hilirisasi pertambangan;

bahwa arah kebijakan Pemerintah sebagaimana dalam Rencana Kerja
Pemerintah (RKP) Tahun 2020 yang mana salah satu sasaran dan indikator
pembangunan bidang Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup vyaitu
Meningkatkan nilai tambah industri mineral dan pertambangan berkelanjutan;
bahwa dalam rangka pelaksanaan pembinaan dan pembeharuan hukum nasicnal
serta terciptanya sistem hukum nasional perlu melakukan kegiatan analisis dan
evaluasi terhadap hukum dan peraturan perundang-undangan tingkat pusat yang
terkait dengan pengelolaan pertambangan mineral dan batu bara yang
berkelanjutan;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf & dan b,
perlu menetapkan Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia tentang
Pembentukan Kelompok Kerja Analisis dan Evaluasi Hukum terkait Pengelolaan
Pertambangan Mineral dan Batu Bara yang Berkelanjutan Tahun Anggaran 2020.

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomaor 4286);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomer 4335);

Undang-Undang Nomaor 39 Tahun 2008 tentang Kementerian Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4916);

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2018 tentang Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara Tahun Anggaran 2020 (Lembaran Megara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 198, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomar
6410);

Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 tentang Pengadaan Barang/iasa
Pemerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomaor 33);
Peraturan Presiden Nomor 68 Tahun 2019 tentang Organisasi Kementerian
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesiz Tahun 2019 Nomor 203);
Peraturan Presiden Nomor 44 Tahun 2015 tentang Kementerian Hukum dan Hak
Asasi Manusia (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 84);
Peraturan Presiden Nomor 61 Tahun 2019 tentang Rencana Kerja Pemerintah
Tahun 2020 (Lembaran Negara Tahun 2019 Nomor 174);



Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi N ia Republik Ind ia nomor 29
Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Hukum dan Hak
Asasi A Republik Ind ia (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 1473) sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir dengan
Peraturan Menteri Hukumn dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor 24
Tahun 2018 tentang Perubahan Ketiga atas Peraturan Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Nomor 29 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1135).

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA TENTANG PEMBENTUKAN
KELOMPOK KERJA ANALISIS DAN EVALUASI HUKUM TERKAIT PENGELOLAAN
PERTAMBANGAN MINERAL DAN BATU BARA YANG BERKELANJUTAN TAHUN
ANGGARAN 2020.

Membentuk Kelompok Kerja (Pokja) Analisis dan Evaluasi Hukum terkait Pengelolaan
Pertambangan Mineral dan Batu Bara yang Berkelanjutan.

Susunan keanggotaan Kelompok Kerja sebagai berikut :

Pengarah : Prof. Dr. H.R. Benny Riyanto, 5.H., M.Hum,, C.N.
Penanggung Jawab  : Liestiarini Wulandari, 5.H., M.H.

Ketua : Dr. Busyra Azheri, S.H., M.H. (Dekan FH Unand)

Sekretaris : Nunuk Febriananingsih, S.H., M.H.

Anggota : 1. Sony Heru Prasetyo (Kasubag Penyusunan Peraturan

Perundang-undangan Direktorat Jenderal Mineral
dan Batubara Kementerian ESDM RI)

Maryati Abdullah (Ketua Publish What You Pay
(PWYP))

Erna Priliasari, 5.H., M.H.

Ade Irawan Taufik, 5.H.

Isthining Wahyu Satiti Utami, 5.H.

Yerrico Kasworo, S.H., M.H.

Lewinda Oletta, S.H.

Annida Addiniaty, S.H.

~

BN e W

Sekretariat : Yudi Prama Yasmir, 5.H.

Tugas Ketua Kelompok Kerja Analisis dan Evaluasi Hukum adalah:

Mengkoordinasikan dan mengarahkan pelaksanaan kerja kelompok kerja;
Mereviu hasil analisis dan evaluasi hukum yang dilakukan oleh anggota kelompok
kerja;

Memberikan masukan, koreksi, petunjuk terhadap hasil analisis dan evaluasi
hukum yang dilakukan oleh anggota kelompok kerja;

Merumuskan rekomendasi atas hasil analisis dan evaluasi hukum yang dilakukan
oleh anggota kelompok kerja;

Menylapkan laporan akhir disertai salinan dalam bentuk elektronik dan
diserahkan pada Sekretaris Kelompok Kerja yang sesuai dengan format yang
telah ditetapkan BPHN dengan memperhatikan kaidah penulisan karya tulis
ilmiah.

Tugas Anggota Pokja Analisis dan Evaluasi Hukum adalah:

L

2.

Menginventarisasi peraturan per g-ur dan gidentifikasi
permasalahan hukum terkait;

Melakukan analisis dan evaluasi hukum berdasarkan Pedoman Evaluasi
Peraturan Perundang-Undangan Nomor PHN.HN.01.03-07 Tahun 2020 terhadap

-




KELIMA

=
il

ENAM

KETUIUH

KEDELAPAN

KESEMBILAN

KESEPULUH

peraturan perundang-undangan yang telah ditugaskan;

Menyusun rekomendasi atas hasil analisis dan evaluasi hukum;

4. Menyiapkan laporan akhir disertai salinan dalam bentuk elektronik dan
diserahkan pada Sekretaris Kelompok Kerja yang sesuzi dengan format yang
telah ditetapkan BPHN dengan memperhatikan kaidah penulisan karya tulis
ilmiah.

-

Tugas Sekretaris Kelompok Kerja Analisis dan Evaluasi Hukum adalah:

1. Melakukan penghimp hasil analisis dan evaluasi hukum yang dilakukan oleh
anggota kelompok kerja;

2. Memfasilitasi pertemuan atau rapat kelompok kerja;

3. Membantu penerapan implementasi Pedoman Evaluasi Peraturan Perundang-
Undangan Nomor PHN.HN.01.03-07 Tahun 2020;

4. Menyiapkan laporan akhir disertai salinan dalam bentuk elektronik dan
diserahkan pada Penanggung Jawab Kerja yang sesuai dengan format yang telah
ditetapkan BPHN dengan memperhatikan kaldah penulisan karya tulis iimiah.

Kelompok Kerja Analisis dan Evaluasi bertugas selama 9 (sembilan) bulan mulai bulan
Februari 2020 sampai dengan bulan Oktober 2020,

Ketua dan Anggota Kelompok Kerja Analisis dan Evaluasi yang berasal dari luar BPHN
masing-masing mendapatkan honorarium sebesar

Ketua :Rp. 850.000,-/bulan;

Anggota : Rp. 750.000,- /bulan.

Hasil kegiatan dalam bentuk laporan akhir Pokja Analisis dan Evaluasi, adalah milik
Badan Pembinaan Hukum Nasional dan Badan Pembinzan Hukum Masional
mempunyai hak untuk memperbanyak, menerbitkan, dan menyebarluaskannya.

Segala biaya yang berhubungan dengan pelaksanaan Keputusan ini dibebankan
kepada -APBN berdasarkan DIPA Badan Pembinaan Hukum Nasional Tahun 2020
Nomor 5P DIPA-013.10.1.409288/2020 tanggal 12 November 2019,
Keputusan Menteri ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di lakarta

pada tanggal '4 Februari 2020

a.n. MENTERI HUKUM DAN
KEPALA BADAN PEM

K ASASI MANUSIA REPUBLIK INDONESIA
UKUM NASIONAL,

PROF. DR. H.R. BENNY RIYANTO, 5.H., M.HUM.,, C.N.
NIP. 19620410 198703 1 003

Salinan Keputusan Menteri ini disampaikan kepada Yth, :

Ketua Badan Pemeriksa Keuangan di Jakarta;

Menteri PPN/Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Nasional di Jakarta;
Direktur Jenderal Anggaran Kementerian Keuangan di Jakarta;

Kepala Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan di Jakarta;

Direktur Perbendaharaan di Jakarta;

kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara di Jakarta; dan

rang bersangkutan untuk diketahui dan dilaksanakan sebagaimana mestinya.
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